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ABSTRAK 
Nama  :  Jeni Akyunin 

Nim  :  201191650 

Jurusan :  Pendidikan Agama Islam  

Judul : Peran Ustazah dalam mengatasi kenakalan santri di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan 

Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi 

 

Skripsi ini membahas tentang Peran Ustaz dan Ustazah dalam mengatsi kenakalan 

santri di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al-Ishlah Danau Pauh 

Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Dilihat dari fenomena 

yang ada di Pondom Pesantren khusunya di Pondok Pesantren Al-Ishlah bahwa 

masih adanya sebagian santri yang berakhlak kurang baik dan melakukan 

kenakalan sebagai bentuk dari pelanggaran terhadap aturan Pondok Pesantren 

sehingga memerlukan peran ustaz dan  ustazah dalam mengatasi kenakalan 

tersebut, lalu hal tersebut mendorong penelit untuk melihat apa saja bentuk 

kenakalan santri di Pondok Pesantren dan faktor yang menyebabkan kenakalan itu 

terjadi, serta mengetahui apa saja peran yang dilakukan oleh ustaz dan ustazah 

dalam mengatasi kenakalan santri di Pondok Pesantren Al-Ishlah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalak penelitian kualitatif deskritif dengan 

mendeskripsikan peran ustaz dan ustazah dalam mengatasi kenakalan santri. 

Skripsi ini bersifat kualitatif dengan menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun tekhnik pengecekan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, dan trianggulasi. Analisis data dilakukan dengan tiga komponen 

analisa yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi / penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bentu kenakalan santri di Pondok Pesantren dibagi 

menjadi tiga tingkatan yaitu kenakalan tingkat rendah berupa berbicara kotor, 

tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan Pesantren, dan kenakalan tingkat sedang yaitu 

berupa kabur, berkelahi, merokok, mencuri, serta kenakalan tingkat tinggi yaitu 

pacaran dan bulliying. Adapun faktor penyebab terjadinya kenakalan yaitu 

pengaruh luar pesantren dan pergaulan, disebabkan faktor ekonomi serta kurang 

adanya akhlakul karimah pada diri santri. Kemudian hasil penelitian juga 

menunjukkan peran ustaz dan ustazah dalam mengatasi kenakalan santri yaitu 

dengan memberikan contoh teladan yang baik, memberikan nasehat, melalui 

pembiasaan serta membuat aturan dan memberikan sanksi atau hukuman. 

 

Kata kunci : Peran, Ustazah, Kenakalan Santri 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

ABSTRACT 

Name : Jeni Akyunin 

Nim : 201191650 

Major : Islamic Religious Education  

Title : The Role Of Ustaz And Ustazah In Dealing With Student Delinquency At 

Madrasah Tsanawiyah Islamic Boerding School Al-Ishlah Danau Pauh, 

Jangkat District, Merangin Regency, Jambi Province 

 

 This thesis discusses the role of ustaz and ustazah in dealing with student 

delinquency at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh, 

Jangkat District, Merangin Regency, Jambi Province. Judging from the 

phenomena that exist in Islami Boarding Schools, especially at the Al-Ishlah 

Islami Boarding School, there are still some students who have bad morals and 

commit delinquency as a from of violation of Islamic boarding school rules, 

requiring the role of ustaz and ustazah in overcoming this delinquency, then this 

encourages researchers to see what from of student delinquency at Islamic 

boarding school and the factors thar cause delinquency to accor, as well as find 

out what roles are played by ustaz and ustazahnin overcoming student 

delinquency at Al-Ishlah Islamic Boarding School. 

 The type of research used is descriptive qualitative research by describing the 

roles of ustaz and ustazah in dealing with student delinquency. This thesis is 

qualitative in nature using primary and secondary data sources. To obtain data, 

researchers used observation and documentation methods. The techniques for 

checking the validity of the data used in this study were elongation of 

participation, persistence of observation, and triangulation. Data analysis was 

carried out with three components of analysis, namely data reduction, data 

presentation, and verification/conclusion. 

 The results showed that the forms of delinquency of students at Islamic boarding 

schools were divided into three levels, namely low level delinquency in the form of 

dirty talking, not participating in Islamic boarding school activities, and medium 

level delinquency in the form of running away, fighting, smoking, stealing, and 

high levels of delinquency namely dating and bullying the factors that cause 

delinquency are the influence of outside Islamic boarding school and association, 

due to economic factors and the lack of akhlakul karimah in studens. Then the 

results of the study also show the role of ustaz and ustazah in dealing with student 

delinquency, namely by giving good examples, giving advice, trough habituation 

and make rules and give sanctions or punishments. 

 

Keywords : Role, Ustazah, Santri Delinquncy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 

kehidupan manusia. UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Pendidikan Islam memiliki tugas pokok untuk membina akhlak anak didik 

apalagi di zaman dewasa ini pengaruh kebudayaan luar Islam yang negatif mulai 

berkembang, maka pendidikan Islam mempunyai tugas dan taggung jawab agar 

anak didik tetap mamiliki akhlak mulia dan tidak terpengaruh oleh kebudayaan 

asing yang bertentangan dengan nilai dan norma Islam. (Nur Uhbiyati, 2013: 20). 

Pembentukan akhlak seseorang dapat dipengaruhi berbagai cara, seperti dengan 

keteladanan. Karena manusia adalah makhluk yang suka mencontoh. Keteladanan 

merupakan metode terbaik dalam membentuk akhlak, sebagaimana firman Allah: 

 َ خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيوَْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه   كَثيِْرًا  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسوُْلِ اللّٰه

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi oranag yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab: 21) 

 Keteladanan  memiliki nilai asas kependidikan yaitu pendidikan islami 

yang merupakan konsep yang menyeru pada jalan Allah, demikian seorang 

guru/ustaz dituntut utuk menjadi teladan dihadapan santrinya, seperti menjauhkan 

dari hal-hal yang tidak baik atau hina, artinya santri akan meneladani ustaznya dan 

merasa puas terhadap ajaran yang diberikan kepadanya sehingga perilaku ideal 
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yang diharapkan santri merupakan tuntutan realistis dan dapat diaplikasikan. 

Mengingat tugas guru antara lain untuk mengembangkan akhlak mulia, maka 

sudah tentu dia harus memberikan contoh untuk berakhlak mulia terlebih dahulu. 

Akhlah mulia yang harus dicerminkan dalam kehidupannya adalah sikap bersabar 

menghadapi suatu persoalan, berdisiplin dalam menunaikan tugas, jujur dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sikap adil kepada semua orang, tidak pilih kasih, mampu 

menjalin kerjasama dengan orang lain, gembira memberikan pertolongan kepada 

orang lain, menunjukkan kepedulian sosial yang tinggi, dan lain-lain (Nurfuadi, 

2012:109-110). 

Pondok Pesantren merupakan tempat yang dipandang ideal untuk belajar 

agama dan pendidikan karakter, namun sekarang ini kenakalan remaja bisa terjadi 

dimana pun, termasuk dilingkungan Pesantren. Santri yang mayoritas masuk 

kedalam usia remaja sering kali masih tidak bisa mengalahkan egonya sendiri, dan 

mereka akhirnya melakukan hal yang dianggap baru dan sekedar untuk 

memuaskan keingintahuan, tanpa melihat unsur dan dampak negatif atau positif 

dari apa yang mereka lakukan. Oleh Karena itu, pelanggaran di lingkungan Pondok 

Pesantren bukan lagi hal tabu, kondisi emosi yang masih labil bisa 

mendorongsantri sebagai seorang remaja melakukan hal menyimpang yang 

merugikan diri sendiri maupun masyarakat sekitar, seperti halnya mencuri, 

problem bully dan sebagainya yang dikenal dengan kenakalan remaja. 

Eksistensi Pondok Pesantren mendapatkan pengakuan dari masyarakat, 

peran Pondok Pesantren cukup besar dalam dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta memberikan sumbangsih yang besar dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Disisi lain Pesantren juga sebagai lembaga pembinaan karakter atau 

akhlak, lembaga dakwah dan sebagai institusi Pendidikan Islam yang mengalami 

romantika kehidupan dalam menghadapi berbagai tayangan, baik internal maupun 

eksternal. (Nur Efendi, 2016: 6-7). 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

dibawah kepemimpinan Ustaz Zulfikor, yang mana untuk keseluruhannya terdapat 

19 orang guru, 230 Santri. Terdiri dari 125 santri putri dan 105 santri putra. 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah ini masih adanya sebagian 

santri yang nakal dan melanggar aturan Pondok Pesantren. Kenakalan yang 

dilakukan adalah seperti berbicara kotor, mencuri, merokok, kabur dari Pondok 

dengan alasan tidak betah dengan peraturan yang ada, bolos, tidak ikut shalat 

berjama’ah dengan berbagai alasan yang dibuat-buat, pacaran, serta kenakalan-

kenakalan lainnya yang dapat mencemarkan  nama baik pesantren. Penyebab dari 

kenakalan yang dilakukan oleh santri dikarenakan beberapa hal, diantaranya yaitu: 

Santri tidak betah dipondok dikarenakan aturan pondok yang terlalu ketat, serta 

pengaruh lingkungan dan pergaulan santri. Bagi santri yang nakal dan melanggar 

aturan pondok akan dikenakan sanksi/ hukuman setimpal dengan perbuatan yang 

dilakukannya, seperti kena siram dilapangan bagi santri yang tidak mengerjakan 

shalat berjamaah, dicatat dalam buku kesalahan bagi santri yang berbicara kotor, 

tidak ikut shalat berjamaah, dan juga dikeluarkan dari pondok apabila santri 

melakukan kenakalan besar dan berulang kali (Wawancara dengan ustazah Pahera 

Septiani, 22 November 2022). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PERAN USTAZAH DALAM MENGATASI 

KENAKALAN SANTRI DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK 

PESANTREN AL-ISHLAH DANAU PAUH KECAMATAN JANGKAT”. 
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B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang tertulis diatas, maka penulis 

hanya membatasi penelitian ini yang mana hanya berkaitan pada masalah: Peran 

ustazah dalam mengatasi kenakalan santri wati di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat, kebupaten Merangin Provinsi 

Jambi. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kenakalan yang dilakukan oleh santri wati di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat? 

2. Apa penyebab kenakalan santri wati di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren 

Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat? 

3. Bagaimaan peran Ustazah dalam mengatasi kenakalan santri wati di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a) Peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk kenakalan santri wati di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan 

Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. 

b) Peneliti ingin mengetahui faktor penyebab kenakalan santri wati di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan 

Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. 

c) Peneliti ingin mengetahui peran yang dilakukan oleh ustazah dalam 

mengatasi kenakalan santri wati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi 

Jambi. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembang ilmu pendidikan. 

2. Penilitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang 

bagaimana menangani kenakalan pada santri. 

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat dan kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1) Bagi peneliti 

  Penelitian ini adalah salah satu persyaratan bagi peneliti untuk 

menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) dan diharapkan dengan 

penelitian ini bisa menambah pengalaman sekaligus wawasan untuk 

peneliti tentang upaya yang dilakukan oleh ustaz dan ustazah di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren dalam mengatasi kenakalan 

santri. 

2) Bagi ustazah 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana atau apa saja peran yang dilakukan oleh  ustaz dan ustazah 

dalam mengatasi kenakalan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat, Kabupaten 

Merangin, Provinsi Jambi. 

3) Bagi santri 

a. Dapat memberikan efek jera atau kesadaran bagi santri yang nakal, 

dan pembelajaran bagi santri yang lain. 

b. Secara umum dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mengurangi kenakalan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Peran Ustazah 

a) Pelngelrtian Pelran 

 Kamus belsar Bahasa Indonelsia pelgelrtian pelran yaitu, “belbelrapa 

tingkah laku yang diharapkan dimiliki olelh orang yang belrkeldudukan 

dimasyarakat dan harus dilaksanakan”. Pelran melrupakan aspelk dinamis 

keldudukan (status), apabila selselorang mellaksanakan hak dan kelwajibannya 

maka ia melnjalankan suatu pelranan. Seldangkan melnurut Kelliat, pelran 

adalah sikap dan pelrilaku nilai selrta tujuan yang diharapkan dari selselorang 

belrdasarkan posisinya di masyarakat. Biddlel dan Thomas melmbagi telori 

pelran dalam elmpat golongan, yaitu: (Sarlito dan Wirawan Sarwono, 

2015:215) 

a)  Orang yang melngambil bagian dari intelraksi sosial 

b)  Pelrilaku yang muncul dalam intelraksi telrselbut 

c)  Keldudukan orang-orang dalam pelrilaku 

d)  Kaitan antara orang dalam pelrilaku 

   Melnurut Soelkanto (2012: 212) melnyelbutkan arti pelran yang 

melrupakan aspelk dinamis keldudukan (status). Pelran adalah suatu pelkelrjaan 

yang dilakukan selselorang belrdasarkan status yang disandang. Melskipun 

seltiap tindakan untuk melnunjukkan pelran belrdasarkan status yang 

disandangkan tapi teltap dalam koridor keltelraturan yang belrbelda yang 

melnyelbabkan hasil pelran dari seltiap orang belrbelda. 

   Delngan delmikian apabila selorang sudah mellakukan hak selrta 

kelwajibannya didalam keldudukan yang ia miliki, belrarti ia seldang 

melnjalankan pelran. Adanya pelran dihasilkan dari banyak selkali latar 

bellakang, pelran dan keldudukan melrupakan dua aspelk yang tidak mungkin 

telrpisahkan. Adanya pelran belrarti keldudukan sudah melndasari seltiap 
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tindakan atau pelran yang di hasilkan selsuai kelselmpatan yang dibelrikan 

dalam suatu masyarakat kelpadanya. 

  Melnurut Soelkanto (2012: 214), pelran dapat dibagi melnjadi tiga 

jelnis. Adapun jelnis-jelnis pelran adalah selbagai belrikut: 

1. Pelran Aktif 

 Pelran aktif adalah pelran selselorang selutuhnya sellalu aktif dalam 

tindakannya pada suatu organisasi. Hal telrselbut dapat dilihat atau diukur 

dari kelhadirannya dan kontribusinya telrhadap suatu organisasi. 

2. Pelran Partisipasif 

   Pelran partisipasif adalah pelran yang dilakukan selselorang 

belrdasarkan kelbutuhan atau hanya pada saat telrtelntu saja. 

3. Pelran Pasif 

   Pelran pasif adalah suatu pelran yang tidak dilaksanakan olelh 

individu. Artinya, pelran pasif hanya dipakai selbagai simbol dalam 

kondisi telrtelntu di dalam kelhidupan masyarakat.    

  Belrdasarkan pelndapat  telrselbut, maka dapat disimpulkan pelran 

selbagai belrikut: 

a. Pelran adalah pelngaruh yang diharapkan dari selselorang dalam dan antar 

hubungan sosial telrtelntu. 

b. Pelran adalah pelngaruh yang belrhubungan delngan status atau keldudukan 

sosial telrtelntu. 

c. Pelran belrlangsung bilamana selselorang mellaksanakan hak-hak dan 

kelwajiban-kelwajibannya selsuai delngan statusnya. 

d. Pelran telrjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kelselmpatan yang 

dibelrikan. 

 

b) Ustazah 

   Pelndidik dalam kontelks Islam, diselbut delngan Ustaz/Ustazah, 

Mu’allim, Murabbi, Mudarris, dan Mu’addib. Dalam Al-Qur’an dan As 

Sunnah yang melrupakan sumbelr utama ilmu pelndidikan Islam, telrdapat 

seljumlah istilah yang melngacu kelpada pelngelrtian pelndidik. Istilah telrselbut 

antara lain: Al Murabbi, istilah Al Murabbi juga diselbut delngan Al 



8 
 

 

 

Mu’allim, Al Muzakki, Al Mu’addib, Mursyid, Ustaz atau Ustazah, 

(Muhaimin, 2014:45). Ustaz/ ustazah adalah orang yang belrkomitmeln 

delngan profelsionalitas, yang mellelkat pada dirinya sikap deldikatif, komitmeln 

telrhadap mutu prosels dan hasil kelrja. Ustaz dan ustazah adalah pelndidik 

atau guru. Selbagai mana guru melnurut UU RI N0. 14 Bab 1 Pasal 1 Tahun 

2005 telntang guru dan doseln adalah: Pelndidik profelsional delngan tugas 

utama melndidik, melngajar, melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, 

dan melngelvaluasi pelselrta didik pada pelndidikan anak usia dini, jalur 

pelndidikan dasar, dan pelndidikan melnelngah.  

 Pelran ustazah tidak telrbatas pada melmbelrikan informasi kelpada 

siswa, sellain melngajar dan melmbelkali murid delngan pelngeltahuan  ustaz dan 

ustazah juga melmbelrikan melrelka agar mandiri dan melmbelrdayakan bakat 

siswa dibelrbagai bidang, melndisiplinkan moral, melmbimbing hasrat dan 

melnanamkan kelbajikan dalam jiwa melrelka. Ustaz dan ustazah harus 

melnunjukkan selmangat pelrsaudaraan kelpada santri selrta melmbimbing 

melrelka pada jalan kelbelnaran agar melrelka tidak mellakukan pelrbuatan yang 

melnyimpang dari ajaran agama. Ustaz dan ustazah harus krelatif, 

profelssional dan melnyelnangkan, delngan melmposisikan diri selbagai belrikut: 

(Elllisa Fitri Tanjung, 2021:11) 

1. Orang tua yang pelnuh kasih sayang kelpada pelselrta didik 

2. Telman telmpat melngadu dan melngutarakan pelrasaan bagi pelselrta didik 

3. Fasiliator yang sellalu siap melmbelrikan kelmudahan dan mellayani pelselrta 

didik selsuai minat, kelmampuan dan bakatnya 

4. Melmbelrikan sumbangan pelmikiran pada orang tua untuk dapat 

melngeltahui pelrmasalahan yang dihadapi siswa, dan melmbelri saran 

pelmelcahannya 

5. Melmupuk rasa pelrcaya diri, belrani dan belrtanggung jawab 

6. Melmbiasakan pelselrta didik untuk saling belrhubungan (belrsilaturrahmi) 

7. Melngelmbangkan prosels sosialisasi yang wajar antara pelselrta didik, 

orang lain, dan lingkungannya 

8. Melngelmbangkan krelativitas 

9. Melnjadi pelmbantu keltika dibutuhkan 
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  Selbagaimana dari pelndapat di atas di keltahui bahwa ustazah adalah 

selorang pelndidik yang belrada didalam lingkungan pelndidikan Islam, dan 

melrupakan sosok yang melmbelntuk dan melmbimbing ilmu telntang agama, 

atau selputar pelngeltahuan Islam. Ustazah melmiliki tugas melnyalurkan 

pelmahamannya baik dalam selgi pelmahaman Al-Qur’an dan Hadist selrta 

melmpraktelkkan yang baik selhingga dapat dicontoh olelh santrinya. Selbagai 

contoh pelran ustaz dan ustazah dalam me lngatasi kelnakalan santri adalah 

keltika santri seldang mellakukan pellanggaran telrhadap aturan di pondok 

pelsantreln, selpelrti santri yang selngaja datang tellat kelmasjid untuk 

mellaksanakan sholat belrjamaah maka ustaz dan ustazah belrpelran 

melmbelrikan naselhat selrta hukuman telrhadap santri telrselbut, hingga santri 

telrselbut bisa belrubah dan tidak melngulangi kelsalahannya lagi. 

  Ustaz dan ustazah di Pondok Pelsantreln adalah telladan bagi santri. 

Keltelladanan belrsumbelr dari kelbaikan akhlak, pelrilaku sopan, relndah hati, 

seldelrhana, jujur, dan akhlak telrpuji lainnya yang sellalu melnghiasi 

kelhidupan ustaz dan ustazah. Pelrilaku ini melnjadi kelbiasaan-kelbiasaan bagi 

para ustaz dan ustazah yang dilakukan atas kelsadaran delngan tujuan untuk 

melngaktualisasikan nilai-nilai akhlak mulia yang diajarkan islam (Musthafa, 

2020:163).  

  Hal telrselbut dilakukan olelh ustazah atas kelsadaran yang belrfungsi 

melnjadi contoh (uswatun hasanan) bagi para santrinya. Karelna itulah 

pelndidik/ ustaz dan ustazah dilelmbaga Pelselntreln harus melnjaga 

martabatnya. Ustaz dan ustazah juga melnjadi pelmbimbing bagi santrinya 

supaya belrhasil dalam bellajar dan melndapatkan ilmu yang belrmanfaat bagi 

hidupnya baik untuk dunia maupun akhirat. Sellain itu ustaz dan ustazah juga 

belrpelran selbagai telmpat konsultasi bagi santri telntang masalah selhingga 

harus mampu melmbelrikan solusi atas pelrmasalahan yang dihadapi santri.   
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c) Faktor Pelnghambat Ustazah dalam Melngatasi Kelnakalan Santri 

 Melngatasi kelnakalan santri di Pondok Pelsantreln, dalam hal ini 

tindakan yang dilakukan olelh ustazah telntunya tidak luput dari kelndala dan 

hambatan yang melmpelngaruhi upaya telrselbut. Ada belbelrapa faktor yang 

melnghambat bagi telrcapainya upaya dalam melngatasi kelnakalan santri 

telrselbut, diantaranya adalah selbagai belrikut: (Al-Bahsu: 2019) 

1) Masih kurangnya pelngawasan pelngurus asrama telrhadap santri di 

Pondok Pelsantreln 

2) Kurangnya pelngawasan orang tua telrhadap pelrgaulan santri keltika 

belrada diluar Pondok Pelsantreln, dan juga pelrilaku orang tua yang tidak 

baik, tanpa disadari akan ditiru olelh santri 

3) Selmakin banyaknya program tellelvisi yang tidak melndidik, selpelrti 

program tellelvisi yang melnayangkan kelkelrasan, pelmbunuhan, pellelcelhan 

selksual, dan selbagainya. Hal ini akan belrpelngaruh nelgatif telrhadap 

pelrkelmbangan melntal santri. 

4) Kurangnya kelsadaran diri dari santri itu selndiri untuk melmatuhi tata 

telrtip dan pellaturan Pondok yang ada. 

 

 Pelrnyataan telrselbut diatas dapat dilihat beltapa belsarnya pelngaruh 

pelnanaman jiwa kelagamaan dalam kelluarga. Karelna hambatan yang paling 

sulit itu adalah belrasal dari kelluarga, selbellum anak melngelnal lingkungan 

luas ia telrlelbih dahulu melngelnal lingkungan kelluarganya. Orang tua sangat 

belrpelran pelnting dalam elmosi relmaja, baik yang melmbelri elfelk nelgatif 

maupun elfelk positif. Hal ini melnunjukkan bahwa orang tua melrupakan 

lingkungan yang sangat pelnting bagi santri. Belbelrapa hal yang melnjadi 

tantangan dan kelndala yang dihadapi olelh ustaz dan ustazah selrta lelmbaga 

Pondok Pelsantreln dalam melngatasi kelnakalan pada santri antara lain adalah 

selbagai belrikut: (Handoyo Sasangko, 2019:222) 

1) E lra globalisasi melnuntut kelmampuan daya asing 

2) Mutu pelndidikan masih relndah 

3) Globalisasi dibidang budaya, eltika dan moral selbagai akibat dari 

kelmajuan telknologi di bidang transportasi dan informasi 

4) E lskalasi konflik, yang disatu sisi melrupakan unsur dinamika sosail baik 

local, nasional, relgional, maupun intelrnasional 
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5) Pelrmasalahan makro nasional, yang melnyangkut krisis multidimelnsional 

baik di bidang elkonomi, politik, moral, budaya, dan selbagainya 

6) Dibelrlakukannya globalisasi dan pelrdagangan belbas, yang belrarti 

pelrsaingan alumni dalam pelkelrjaan selmakin keltat. 

  

Melngutip dari Yuni Tri Astuti 2016, belbelrapa faktor yang melnjadi 

kelndala dalam melngatasi kelnakalan santri yaitu: kuantitas sumbelr daya 

guru bimbingan konselling yang kurang melncukupi, tidak selmua staf 

pelngajar pelsantreln melmiliki idelalitas "Urgelnsi Bimbingan Konselling 

kelpada santri", keltidak-siapan Pelsantreln dalam pelmelnuhan fasilitas bagi 

santri selcara kelselluruhan. 

Mellihat dari belrbagai pelrnyataan diatas pelran ustazah di Pelsantreln 

sangatlah belsar, sellain belrtanggung jawab akan nilai akadelmis santri, ustaz 

dan ustazah juga belrtanggung jawab telrhadap apa yang diajarkan kelpada 

santri, telrlelbih lagi pelrtanggung jawaban atas akhlaknya telrhadap selsama 

manusia dan juga kelpada Allah. 

2. Kenakalan Santri 

a. Pelngelrtian Kelnakalan Santri 

   Selcara bahasa, kelnakalan adalah tingkah laku selcara ringan yang 

melnyalahi norma yang  belrlaku dalam lingkungan atau masyarakat. 

Kelnakalan bukan hanya melrupakan pelrbuatan anak yang mellawan hukum 

selmata akan teltapi juga telrmasuk didalamnya pelrbuatan yang mellanggar 

norma masyarakat. Sudarsono (2012). 

   Melnurut bahasa, istilah santri belrasal dari bahasa sankelrta “shastri” 

yang melmiliki arti kata yang sama delngan kata sastra yang belrarti kitab suci, 

agama dan pelngeltahuan. Melnurut Kamus belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

kata santri seltidaknya melngandung dua makna, arti pelrtama orang yang 

melndalami agama Islam, makna yang keldua adalah orang yang belribadah 

delngan sungguh-sungguh atau orang yang sholelh. (Miftahul Jannah, 

2021:38) Santri adalah orang yang seldang melnuntut ilmu agama Islam 
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(yang bellajar dan mondok/tinggal di Pelsantreln). Santri melrupakan pelselrta 

didik atau objelk pelndidikan yang belrasal dari masyarakat selkitar ataupun 

masyarakat daelrah. Kata santri itu selndiri melmpunyai dua pelngelrtian, 1) 

Melraka yang taat melnjalankan pelrintah agama Islam, 2) Melrelka yang 

telngah melnuntut pelndidikan Islam di pelsantreln (Kaspul Anwar, 2011:55). 

   Delngan delmikian, dari belbelrapa delfelnisi diatas yang dikelmukakan 

olelh ahli telntang istilah kelnakalan maupun santri, pelnulis melmahami bahwa 

kelnakalan santri dapat didelfelnisikan selbagai tingkah laku atau pelrbuatan 

yang melnyalahi aturan tata telrtib dan norma yang dilakukan olelh orang yang 

bellajar dan melnuntut ilmu pada Pondok Pelsantreln. Kelnakalan santri dapat 

melngakibatkan kelrugian dan kelrusakan baik telrhadap diri selndiri ataupun 

orang lain. 

b. Jelnis dan Tingkatan Kelnakalan Santri  

 Melnurut Azam Syukur Abdullah (2019) Selbagaimana kelnakalan 

pada umumnya, kelnakalan santri di Pelsantreln melmiliki belbelrapa macam 

jelnis dan tingkatannya. Dalam hal ini me lngelnai kelnakalan santri dibagi 

melnjadi tiga tingkatan, yang mana pada seltiap tingkatan telrdapat belbelrapa  

macam kelnakalan pula, tingkatan kelnakan telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1) Kelnakalan Santri Tingkat Bawah 

   Kelnakalan santri tingkat bawah melrupakan kelnakalan yang 

dilakukan olelh santri yang lelbih belrsifat mellelkat kelpada “siapapun 

santri” artinya selmua santri bisa saja melngalaminya. Namun kelnakalan 

telrselbut akan melnuju pada tahapan kelnakalan santri seldang atau belrat 

manakala pelrilaku kelnakalan pada tingkat bawah tidak selgelra dipelrbaiki. 

Azam Syukur Rahmatullah (2019:232) 

 Adapun macam-macam kelnakalan santri tingkat bawah antara lain: 

a) Selngaja tellat datang kel Masjid atau kel Selkolah, delngan belrbagai 

alasan yang selngaja dibuat-buat. 

b) Belrselmbunyi apabila ada kelgiatan pelselntreln selpelrti pramuka, 

muhadhoroh, atau aktivitas lain yang dianggap melmbosankan. 
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c) Belrpura-pura sakit. 

d) Belrbicara kotor 

e) Melngintip kawan-kawannya yang seldang mandi 

f) Hutang yang selngaja tidak dibayar 

g) Melmbawa handphonel atau komunikasi kelpelsantreln. 

h) Belrkomunikasi delngan lawan jelnis tanpa kelpelrluan yang jellas 

i) SPP yang tidak selgelra dibayarkan padahal sudah dibelrikan uang olelh 

orang tua 

j) Pelrilaku belrpakain dan gaya yang kurang pantas bagi santri 

 

2) Kelnakalan Santri  Tingkat Seldang 

   Kelnakalan santri tingkat seldang adalah pelrilaku yang tidak 

sellaras delngan aturan yang diteltapkan olelh Pondok Pelsantreln, dan 

dilanggar santri namun tingkatannya belrada diantara dua sisi yakni 

antara posisi kelnakalan tingkat bawah dan kelnakalan tingkat tinggi. 

Azam Syukur Rahmatullah (2019:234). Belbelrapa macam kelnakalan 

santri tingkat seldang antara lain: 

a) Melrokok diarela Pelsantreln.  

b) Ghasab, yakni melngambil barang milik orang lain tanpa izin, atau izin 

keltika sudah digunakan. Melnurut Ulama Hanafiah yang melmbeldakan 

Ghasab delngan melncuri adalah apabila melncuri dilakukan delngan 

cara selmbunyi-selmbunyi, seldangkan apabila ghasab ini dilakukan 

selcara telrang-telrangan. Jelnis barang yang diambil adalah barang-

barang kelcil yang melnjadi kelbutuhan selhari-hari, misalnya alas kaki, 

pelralatan mandi, dan buku. 

c) Melmalak adelk tingkat yang dianggap lelmah. Melmala disini 

maksudnya adalah melminta delngan paksa.  

d) Gelng-gelngan di Pelsantreln. Hal ini belrarti adanya gelng atau kellompok 

telrtelntu yang melrasa lelbih kuat atau didalamnya belrisi anak-anak 

yang belrasal dari kalangan telrtelntu (kalangan anak orang kaya, 

kalangan anak pintar dan selbagainya) yang kelmudian akan 

melrelndahkan kawan-kawan lain yang tidak sellaras delngan melrelka. 

e) Kelluar pondok tanpa izin, yang dikelnal delngan sabutan kabur. 

f) Melnonton videlo-vidio porno 

 

3) Kelnakalan Santri Tingkat Tinggi 

   Kelnakalan santri tingkat tinggi adalah belrbagai pelrilaku yang 

jellas sudah tidak selsuai delngan kaidah-kaidah Pelsantreln dan melnyalahi 
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aturan yang tellah diteltapkan olelh syariah Islam. kelnakalan jelnis ini 

belrsifat melmnahayakan baik bagi santri itu selndiri, Pelsantreln dan 

masyarakat selcara luas. Umumnya kalangan Pelsantreln tatkala 

melnjumpai kelnakalan santri sudah masuk pada tingkat tinggi me lrelka 

akan dikelluarkan selcara tidak hormat. Belbelrapa macam kelnakalan santri 

tingkat belrat antara lain: 

a) Pacaran 

b) Melncuri barang-barang milik warga selkitar Pondok, maupun melncuri 

barang-barang selsama santri dan sifatnya sudah selring. 

c) Melminum minuman kelras 

d) Belrkellahi yang melngakibarkan telrluka parah 

 Mellalui  pelndapat telrselbut diatas, selbagaimana dapat dipahami 

bahwa telrdapat tiga tingkatan kelnakalan santri yaitu kelnakalan santri 

tingkat bawah, kelnakalan santri  tingkat seldang, dan kelnakalan santri 

tingkat tinggi. Dimana pada masing-masing tingkatan kelnakalan telrselbut  

telrdapat macam-macam atau jelnis kelnakalan yang dilaukuakan selpelrti 

selngaja datang telrlambat kel masjid atau kelselkolah yang melrupakan jelnis 

kelnakalan tingkat bawah, melrokok yang melrupakan jelnis kelnakalan 

tingkat seldang, dan pacaran yang melrupakan contoh jelnis kelnakalan 

tingkat tinggi. 

c. Faktor Pelnyelbab Kelnakalan 

  Melnurut Azam Syukur Rahmatullah (2019), telrdapat belbelrapa hal yang 

dapat melnjadi pelnyelbab selhingga telrjadinya pelrilaku melnyimpang atau 

pelrilaku kelnakalan yang ada pada diri santri atau yang pelrnah dilakukan 

olelh santri di Pondok Pelsantreln,  diantara pelnyelbab-pelnyelbab telrjadinya 

pelrbuatan telrselbut adalah selbagai belrikut: 

a. Dilihat dari individu santri 

1. Sudah bandell selmelnjak selbellum bellajar di Pondok Pelsantreln, atau 

melmang melrupakan sifat pelmbawaan anak yang nakal 
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2. Adanya paksaan keltika masuk pelsantreln, artinya masuk Pelselntreln 

bukan karelna atas kelhelndak santri. Sellama dipelsantreln tidak ada 

usaha untuk melnyadarkan diri bahwa masuk di Pelsantreln melrupakan 

pilihan telrbaik dan bukan suatu kelsalahan. Akibatnya individu santri 

yang melngalami hal delmikian melmbuat pelmbelrontakan delngan 

pelrilaku yang nelgatif yang telntunya mellanggar aturan dan norma 

yang belrlaku dipondok pelsantreln. Azhari (2018). 

3. Prosels intelrnalisasi kelilmuan maupun akhlak yang tidak ditelrima 

delngan baik sellama tinggal dipondok pelsantreln. Ajaran-ajaran 

agama yang diajarkan olelh kyai di Pelsantreln tidak mampu 

diintelrnalisasi delngan baik olelh santri, selhingga tumbuh kelmbang 

pelrilaku santri kurang sellaras delngan aturan dan norma yang belrlaku 

di Pelsantreln. (Vitaly, 2014). 

4. Rasa bosan yang mellanda santri. Faktor bosan bisa melnjadi faktor 

pelnyelbab santri mellakukan pelrilaku yang melnyimpang dari aturan 

dan norma yang dibelrlakukan di Pelsantreln. 

 

b. Dilihat dari lingkungan Pelsantreln 

1. Anak tidak beltah di Pondok Pelsantreln karelna aturan Pondok yang 

telrlalu keltat, dan kelgiatan yang melnoton. 

2. Aturan yang lelnggang juga bisa melnjadi pelnyelbab santri mellakukan 

pelrilaku yang melnyimpang, santri bisa belrbuat selkelhelndak hatinya 

karelna melrasa tidak ada yang melmbatasi dan mellarang. 

3. Pelngawasan dan hubungan kurang baik antara pelmbina delngan 

santri. 

4. Pelngaruh telman selbaya/ melmilih telman yang salah dalam pelrgaulan 

baik dilingkungan rumah saat liburan maupun di lingkungan 

Pelsantreln. 

5. Lingkungan Pondok Pelsantreln yang tidak nyaman, dilihat dari 

kondisi Pelsantreln yang kumuh, kamar tidur yang belrantakan, dan 

minimnya kelgiatan-kelgiatan santri selhingga melnjadikan santri 

selmakin tidak beltah di pelsantreln dan melngelmbangkan potelnsi 

kelnakalannya baik didalam maupun diluar Pondok. 

 

d. Cara Melngatasi Kelnakalan Santri 

  Melnghadapi santri, ada belbelrapa hal yang harus sellalu diingat, yaitu 

bahwa jiwa relmaja adalah jiwa yang pelnuh geljolak dan bahwa lingkungan 

sosial  relmaja juga ditandai delngan pelrubahan sosial yang celpat yang 

melngakibatkan kelsimpangsiuran norma. Kondisi intelrnal dan elkstelrnal 

yang sama-sama belrgeljolak inilah yang melnyelbabkan masa relmaja melmang 
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lelbih rawan dari pada tahap-tahap lain. (Sarlito Wirawan. Sarwono 

2012:280). 

  Olelh karelna itu, dari pelndapat diatas  ada belbelrapa pelran selrta upaya 

yang pelrlu  dilakukan olelh ustazah di Pondok Pelsantreln untuk melngatasi 

kelnakalan santri, selrta melnelgaskan batasan telrkait delngan pelraturan yang 

belrlaku dipondok pelsantreln dan wajib untuk ditaati olelh para santri, 

diantaranya adalah: 

1) Mellakukan tindakan prelvelntif, relprelsif, dan kuratif 

a) Tindakan Prelvelntif 

 Kamus belsar Bahasa Indonelsia, istilah prelvelntif melmiliki arti 

belrsifat melncelgah (supaya jangan telrjadi apa-apa). (Ginalita 

Ratnayanti, 2021:31). Melnurut Oktavia 2013, upaya prelvelntif 

adalah selbuah usaha yang dilakukan individu dalam melncelgah 

telrjadinya selsuatu yang tidak diinginkan. Delngan delmikian, upaya 

prelvelntif adalah tindakan yang dilakukan selbellum selsuatu telrjadi. 

Hal telrselbut dilakukan karelna selsuatu telrselbut melrupakan hal yang 

dapat melrusak dan melrugikan (Kasmanto Rinaldi, 2020: 279). 

 Mellalui telori diatas, dikeltahui bahwa tindakan prelvelntif 

melrupakan suatu usaha yang dilakukan selbellum telrjadinya hal yang 

tidak diinginkan, delngan mellakukan tindakan prelvelntif ini maka 

dapat melncelgah santri dalam mellakukan suatu kelnakalan. Adapun 

tindakan yang belrsifat prelvelntif adalah: Melmbelrikan naselhat, 

tausiyah kelagamaan dan juga keltelladanan. Pelningkatan intelnsitas 

dan kualitas pondok. Selrta melningkatkan layanan bimbingan kelpada 

santri.  

b) Tindakan Relprelsif 

 Tindakan relprelsif melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI) adalah tindakan yang belrsifat relprelsif (melnelkan, 

melngelkang, melnahan, atau melnindas) belrsifat melnyelmbuhkan. 
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Tindakan relprelsif belrtujuan untuk melngelmbalikan kelselrasian yang 

pelrnah telrganggu karelna telrjadinya suatu pellanggaran delngan cara 

melnjatuhkan sanksi selsuai delngan pellanggan yang dilakukan. 

(Kasmanto Rinaldi, 2020: 279-280) 

 Pelngelrtian diatas, dikeltahui bahwa upaya relfrelsif adalah 

tindakan yang untuk melnghalangi timbulnya pelristiwa pelrmasalahan 

siswa. Tindakan relprelsif biasanya dilakukan dalam belntuk 

pelringatan baik selcara lisan maupun telrtulis. Pelringatan dan 

pelnindakan telrselbut harus teltap melngutamakan pelrhatian dan kasih 

sayang. Adapun tindakan yang belrsifat relprelsif yaitu: pelmbelrian 

hukuman selsuai delngan pelrbuatannya, melmbelrikan bimbingan 

konselling, melmbuat surat pelrnyataan, melmbelrikan scoursing, 

pelngkomunikasian delngan orang tua santri, dan dikelluarkan dari 

selkolah bila pelrlu. 

c) Tindakan Kuratif 

 Tindakan kuratif yaitu melrupakan tindakan yang dilakukan 

untuk melngatasi pelnyimpangan sosial. Tindakan kuratif ini 

dilakukan seltellah telrjadinya tindakan pelnyimpangan sosial. 

Tindakan ini ditujukan untuk melmbelrikan pelnyadaran kelpada para 

pellaku pelnyimpangan agar dapat melnyadari kelsalahannya dan mau 

selrta mampu melmpelrbaiki kelhidupannya, selhingga dikelmudian hari 

tidak lagi melngulang kelsalahannya (Riza Satria, 2022) 

2) Melmbelrikan Hukuman Kelpada Santri 

 Hukuman adalah pilihan yang telrakhir dalam upaya pelndidikan, 

pelngelndalian sosial, selrta pelmbinaan telrhadap pelrilaku yang 

melnyimpang telrutama pellanggaran pelraturan Pondok Pelsantreln. 

Tujuannya adalah untuk melmbe lrikan elfelk jelra telrhadap santri yang 

mellakukan kelsalahan telrselbut. Namun pelrlu ditelkankan bahwa 

pelnggunaan cara ini hanya keltika cara-cara yang selblumnya tellah 
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ditelrapkan namun bellum melmbuahkan hasil selpelrti yang diinginkan. 

Hukuman yang dibelrikan selsuai delngan tingkat pelrbuatan/kelnakalan 

yang dilakukan olelh santri. Jika santri sudah lelbih tinggi tingkat 

kelnakalannya maka biasanya yang dilakukan olelh pihak Pondok 

Pelsantreln adalah melmbelrikan hukuman final, yakni dikelluarkan dari 

Pondok Pelsantreln selcara tidak telrhormat (Ma’arifat dan Muhammad 

Annas, 2018:12). 

 Mellihat dari telori diatas, pelnelliti me lmahami bahwa Melmbelrikan 

hukuman telrhadap santri yang belrbuat salah melrupakan salah satu cara 

ustazah dalam hal melngatasi kelsalahan santri selsuai kelsalahan yang 

dilakukan, hukuman itu digolongkan melnjadi tiga bagian, yaitu: 

hukuman ringan, hukuman seldang, dan hukuman belrat, hukuman yang 

dibelrikan kelpada santri harus selsuai atau selpadan delngan kelsalahan 

yang tellah dipelrbuat olelh santri itu selndiri, jika kelsalahan yang 

dilakukan olelh santri belrupa pacaran yang melrupakan kelnakalan belrat 

maka juga akan dihukum delngan hukuman yang belrat selsuai delngan 

aturan yang ada di Pondok Pelsantreln. 

3. Konsep Pondok Pesantren 

a. Pelngelrtian Pondok Pelsantreln 

 Melnurut Kamus umum Bahasa Indonelsia Wjs Poelrwodarminto 

melngartikan Pondok selbagai telmpat melngaji, bellajar agama Islam, 

seldangkan Pelsantreln diartikan telmpat orang yang bellajar/melnuntut pellajaran 

agama Islam (Uhbiyati, 2013:234). Selbagai suatu lelmbaga pelndidikan jellas 

selkali bahwa pelsantreln adalah lelmbaga pelndidikan Islam yang belrada diluar 

sistelm pelrselkolahan (pelndidikan diluar selkolah). Ia tidak telrikat olelh sistelm 

kurikulum, pelrjelnjangan, kellas-kellas atau jadwal telrelncana selcara keltat. 

Pelsantreln melrupakan salah-satu lelmbaga pelndidikan non formal yang 

telrselbar di Indonelsia. Dimana pondok pelsantreln lahir ditelngah-telngah 

masyarakat (Elllis Fitri Tanjung 2021:18). 
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 Pondok Pelsantreln melrupakan salah satu lelmbaga pelndidikan Islam 

yang melngintelgrasi tripusat pelndidikan dalam selbuah sistelm pelndidikan. 

Baik pelndidikan kelluarga (manziliah), selkolah (madrasiah), maupun 

masyarakat (ijtimaiah). Selhingga Pondok Pelsantreln melmiliki tri ruang 

lingkup; pelndidikan dan pelngajaran (tarbiyah wa ta’lim), dakwah dan syiar, 

dan pelmbelrdayaan masyarakat. Sellain itu Pondok Pelsantreln  juga 

melngintelgrasikan tiga kelcakapan, baik kelcakapan spiritual, intellelktual, 

maupun  elmosional. (Saifuddin, 2023: 143) 

 Selbagain belsar Pondok Pelsantreln belrkelmbang dari adanya dukungan 

masyarakat, dan selcara seldelrhana muncul atau belrdirinya Pelsantreln 

melrupakan inisiatif masyarakat baik selcara individu maupun kolelktif. 

Belgitu pula selbaliknya pelrubahan sosial dalam masyarakat melrupakan 

dinamika kelgiatan Pondok Pelsantreln dalam dunia pelndidikan dan 

kelmasyarakatan (Muwahid Shultan dan Soim, 2013:155). 

 Belbelrapa pelngelrtian diatas, pelnulis melmahami bahwa Pondok 

Pelsantreln melrupakan lelmbaga kelagamaan yang melmbelrikan pelndidikan dan 

pelngajaran selrta melngelmbangkan dan melnyelbarkan agama Islam baik 

pelndidikan kelluarga, selkolah maupun masyarakat. Pondok Pelsantreln lahir 

ditelngah-telngah masyarakat, Pondok Pelsantreln belrkelmbang dari adanya 

dukungan masyarakat, dan selcara seldelrhana muncul atau belrdirinya 

Pelsantreln melrupakan inisiatif masyarakat baik selcara individu maupun 

kolelktif. 

b. Tujuan Pondok Pelsantreln 

Dapat dikatakan tujuan utama Pelsantreln adalah melnceltak kadelr 

ulama. Tujuan ini melrupakan tujuan dasar mula belrdirinya Pelsantreln, yaitu 

untuk melndukung telrselbarnya ajaran islam kelwilayah yang lelbih luas. 

Dalam pelrpelktif ini, tujuan pelsantreln melnurut Mastuhu adalah melnciptakan 

dan melngelmbangkan kelpribadian muslim, yaitu kelpribadian yang belriman 

dan belrtakwa kelpada Tuhan, belrakhlak mulia, belrmanfaat bagi masyarakat 
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atau belrhikmat kelpada masyarakat delngan jalan melnjadi kawula atau abdi 

masyarakat (Achmad Muchaddam Fahham, 2015: 39-40). 

Tujuan Pondok Pelsantreln melrupakan bagian dari faktor-faktor 

pelndidikan. Tujuan melrupakan rumusan hal-hal yang diharapkan dapat 

telrcapai mellalui meltodel, sistelm dan stratelgi yang diharapkan. Selbagai acuan 

pokok pellaksanaan pelndidikan Pelsantreln baik tujuan umum maupun tujuan 

khusus. Tujuan umum pelsantreln adalah melmbimbing pelselrta didik untuk 

melnjadi manusia yang belrkelpribadian Islam yang delngan ilmu agamanya ia 

sanggup melnjadi pelnyampai ajaran Islam dalam masyarakat selkitar mellalui 

ilmu dan amalnya. Seldangkan tujuan khusus Pelsantreln adalah 

melmpelrsiapkan para santri melnjadi orang alim dalam agama yang diajarkan 

olelh kyai dan melngamalkannya dalam masyarakat (Al-Batsu: 2019). 

Jika dilihat dari pelmbahasan melngelnai tujuan Pondok Pelsantreln 

diatas, dapat kita keltahui bahwa selcara umum, tidak ada rumusan telrtulis 

yang baku melngelnai tujuan pelndidikan Pelsantreln. Hampir selmua Pelsantreln, 

telrutama Pelsantreln tradisional, tidak melrumuskan selcara telrtulis tujuan 

pelndidikan melrelka. Namun tidak belrarti Pelsantreln didirikan tanpa tujuan, 

karelna tidak mungkin ia mampu belrtahan hingga selkarang tanpa adanya 

tujuan yang idelal yang helndak diraihnya. 

c. Karaktelristik Pondok Pelsantreln 

Selcara lelbih deltail, Mukti Ali melnjellaskan ciri-ciri Pelsantreln selbagai 

belrikut: (Mustajab, 2015: 58). 

a) Adanya hubungan yang akrab antara murid delngan sosok kyai. 

b) Tunduknya santri kelpada kyai. 

c) Hidup helmat dan seldelrhana dikelhidupan Pelsantreln. 

d) Mandiri. 

e) Jiwa tolong melnolong dan suasana pelrsaudaraan sangat melwarnai 

pelrgaulan pelsantreln. 

f) Disiplin. 

g) Belrani melndelrita untuk melncapai suatu tujuan melrupakan salah satu 

pelndidikan yang dipelrolelh di Pelsantreln. 
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  Pelsantreln melrupakan salah-satu lelmbaga pelndidikan Islam yang 

unik. Ia melmiliki ciri-ciri dan karaktelristik yang melmbeldakan antara 

lelmbaga pelndidikan Pelsantreln delngan lelmbaga pelndidikan umum atau 

lelmbaga  pelndidikan lain. Melrujuk pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2019 telntang pelsantreln, seltidaknya harus melmelnuhi belbelrapa ciri-ciri dan 

karaktelristik khusus yang dimiliki Pelsantreln antara lain adalah: 

a) Pondok 

  Pondok melrupakan telmpat seldelrhana yang digunakan selbagai 

telmpat tinggal Kyai belrsama para santrinya.  Tujuan pelmbangunan 

Pondok sellain selbagai telmpat tinggal Kyai dan santri, juga belrtujuan 

selbagai telmpat latihan bagi melrelka dalam rangka pelngelmbangan 

keltelrampilannya untuk hidup mandiri dalam masyarakat selsudah tamat 

dari Pelsantreln (Kholis Thohir, 2020:35). 

  Seltiap Pelsantreln pada umumnya melmiliki Pondok. Pondok 

dalam pelsantreln  pada dasarnya melrupakan dua kata yang 

pelnyelbutannya selring tidak dipisah yaitu melnjadi “Pondok Pelsantreln” 

yang belrarti kelbelradaan Pondok dalam Pelsantreln melrupakan wadah 

pelngelmbangan, pelmbinaan, dan pelndidikan selrta pelngajaran ilmu 

pelngeltahuan. Pondok telmpat santri putri biasanya dipisahkan delngan 

Pondok untuk santri putra. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pondok melrupakan salah-satu ciri dan karaktelristik dari selbuah 

Pelsantreln. 

b) Masjid 

  Masjid melrupakan ellelmeln yang tidak dapat dipisahkan dari 

Pelsantreln dan dianggap selbagai telmpat yang paling telpat untuk 

melndidik para santri, telrutama dalam mellakukan shalat lima waktu, 

khutbah dan shalat Jum’at, melngasah jiwa selorang santri untuk 

melndelkatkan diri kelpada sang pelncipta, dan melngajarkan kitab-kitab 
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klasik. Keldudukan masjid melrupakan pusat pelndidikan dalam tradisi 

Pelsantreln (Kholis Thohir, 2020:32) 

  Pelnjellasan telrselbut diatas jellas bahwa masjid melrupakan ciri-ciri 

dari selbuah pelsantreln, suatu Pelsantreln mutlak melsti melmiliki masjid 

karelna pada dasarnya masjid dan pondok pelsantreln tidak dapat 

dipisahkan, selbab disitulah pada mulanya dilaksanakan prosels bellajar 

melngajar, komunikasi antara Kyai dan santri, dan selbagai telmpat 

belribadah. Masjid melrupakan manife lstasi univelrsalismel dari sistelm 

pelndidikan Islam. 

c) Kyai 

 Ciri yang paling elselnsial bagi suatu Pelselntreln adalah adanya 

selorang Kyai. Kyai pada hakikatnya adalah gellar yang dibelrikan kelpada 

selselorang yang melmpunyai ilmu dibidang agama Islam. Adanya Kyai 

dalam Pelselntreln melrupakan hal yang sangat mutlak, selbab dia adalah 

tokoh utama yang melmbelrikan pelngajaran. Kyai dalam Pondok 

Pelsantreln selbagai pelnggelrak dalam melngelmbangkan Pondok Pelsantreln 

selsuai delngan pola yang dikelhelndaki. Kelmajuan dan kelmunduran 

Pondok Pelsantreln belnar-belnar telrleltak pada kelmampuan Kyai dalam 

melngatur opelrasionalisasi/pellaksanaan pelndidikan dalam Pelsantreln 

(Kholis Thohir, 2020:30-31).  

 Selbagaimana dijellaskan diatas bahwa kelmajuan dan kelmunduran 

Pondok Pelsantreln belnar-belnar telrleltak pada kelmampuan kyai dalam 

melngatur pellaksanaan pelndidikan dalam pelsantreln. Hal ini dapat 

dipahami bahwa adanya kyai melrupakan karaktelristik dari suatu 

pelsantreln dan beltapa pelntingnya pelran dari kyai. Selorang kyai melmiliki 

pelran yang sangat pelnting karelna sosok kyai adalah tokoh selntral dalam 

Pondok Pelsantreln. Tanpa adanya selorang kyai Pondok Pelsantreln tidak 

dapat melmiliki suatu makna yang utuh selbagai suatu lelmbaga 

pelndidikan. 
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d) Santri 

  Santri melrupakan pelselrta didik atau objelk pelndidikan yang 

belrasal dari masyarakat selkitar ataupun masyarakat luar daelrah. Kata 

santri itu selndiri melmpunyai dua pelngelrtian, melnurut Imam  Bawani, 

Pelsantreln melmilik arti: 1) Melrelka yang taat melnjalankan pelrintah 

agama Islam. 2) Melrelka yang telngah melnuntut pelndidikan Islam di 

Pelsantreln (Kasful Anwar, 2011:55). Santri pada umumnya telrdiri dari 

dua kellompok: 

1) Santri Kalong, yaitu selbutan untuk santri yang tidak melneltap dalam 

Pondok teltapi pulang kelrumah masing-masing selsudah sellelsai 

melngikuti pellajaran di Pelsantreln. 

2) Santri Mukim, adalah santri yang melneltap didalam Pondok 

Pelsantreln untuk selmelntara waktu, dan biasanya melrelka belrasal dari 

daelrah jauh dari lokasi pelsantreln (Kholis Thohir, 2020:34). 

 

 Melmahami dari telori telntang santri diatas pelnulis melmahami 

bahwa santri dalam pelnggunaannya di pondok pelsantreln adalah sorang 

alim yang seldang melnuntun ilmu agama. Santri melrupakan salah-satu 

komponeln pelnting dan melrupakan salah-satu karaktelristik dalam 

Pondok Pelsantreln, karelna tanpa adanya santri, maka pelsantreln telrselbut 

tidak melmiliki fungsi dan makna yang utuh. 

e) Pelngajian Kitab Klasik 

 Kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama telrdahulu dan 

telrmasuk pellajaran melngelnai macam-macam ilmu pelngeltahuan agama 

Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pelsantreln, kitab-kitab Islam 

klasik selring diselbut kitab kuning karelna warna kelrtas eldisi-eldisi kitab 

kelbanyakan belrwarna kuning. Melnurut Dhofielr, "pada masa lalu, 

pelngajaran kitab-kitab Islam klasik melrupakan satu-satunya pelngajaran 

formal yang dibelrikan dalam lingkungan Pelsantreln". Pada saat ini, 

kelbanyakan Pelsantreln tellah melngambil pelngajaran pelngeltahuan umum 

selbagai suatu bagian yang juga pelnting dalam pelndidikan Pelsantreln, 
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namun pelngajaran kitab-kitab Islam klasik masih dibelri kelpelntingan 

tinggi. Pada umumnya, pellajaran dimulai delngan kitab-kitab yang lelbih 

melndalam dan tingkatan suatu pelsantreln bisa dikeltahui dari jelnis kitab-

kitab yang diajarkan (Kasful Anwar, 2011:59). 

 Selbagaimana dijellaskan diatas, pelnulis melmahami bahwa 

pelndidikan di Pelsantreln, kelbelradaan kitab klasik atau kitab kuning 

belgitu dikelnal dan melnjadi rujukan bagi kyai dan santri dalam bellajar 

khususnya pelmbellajaran yang belrkelnaan delngan fiqh atau kelagamaan. 

Dan delngan adanya jelnis kitab klasik ini dapat juga melngeltahui 

tingkatan suatu Pelsantreln. Hal ini melnjellaskan bahwa kitab klasik 

melrupakan ciri dan karaktelristik suatu Pelsantreln dan delngan adanya 

pelmbellajaran  kitab klasik ini jugalah yang melmbeldakan antara lelmbaga 

Pelsantreln delngan lelmbaga selkolah umum lainnya. 

Belbelrapa karaktelristik atau ciri-ciri Pondok Pelsantreln diatas 

selbagaimana yang di selbutkan olelh para ahli, pelnulis melmahami bahwa 

selbuah Pondok Pelsantreln tidak akan belrdiri selcara utuh tanpa adanya 

kyai dan santri karelna pelran kyai maupun santri sangat pelnting dalam 

pelmbangunan Pondok Pelsantreln, jika selbuah Pelsantreln ada santri tapi 

tidak adanya kyai atau ustaz dan ustazah yang melngajar atau selbaliknya, 

jika ada kyai tapi tidak ada santrinya maka Pelsantreln telrselbut akan mati 

dan sulit untuk dibangun kelmbali. Sellain itu, Pondok/asrama, dan masjid 

juga melrupakan hal yang sangat belrkaitan elrat delngan Pondok Pelsantreln 

dimana Pondok atau asrama melrupakan telmpat tinggal bagi santri di 

Pelsantreln dan masjid melrupakan telmpat ibadah, bellajar melngajar selrta 

kelgiatan lainnya. Belgitu juga delngan pelngajian kitab klasik juga sangat 

belrkaitan elrat delngan Pondok Pelsantreln karelna itulah yang melmbeldakan 

antara Pelsantreln delngan lelmbaga selkolah umum. 
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B. Studi Relavan 

1. Khairul Maghribi (2018) belrjudul “Pelran Mudabbir dan Mudabbiroh Dalam 

Melngatasi Kelnakalan Santri Pondok Pelsantreln Darul Aufa”. Pelnellitian ini 

belrlokasi di Jalan Nels II Sungai Buluh Batang Hari Jambi. Pelrsamaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian yang akan ditelliti pelnulis yaitu ditinjau dari meltodel yang 

digunakan dan jelnis pelnilitiannya sama-sama kualitatif. Jelnis data yang 

digunakan sama-sama melliputi data prime lr dan data selkundelr. Meltodel 

pelngumpulan data yang digunakan sama-sama melnggunakan tiga telknik yang 

dilakukan selcara belrulang, yaitu mellalui telknik obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi. 

  Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian yang dilakukan olelh Khairul Maghribi 

delngan pelnellitian pelnulis adalah telrleltak pada objelk pelnellitiannya. Jika pada 

pelnellitian ini melmbahas telntang pelran Mudabbir dan Mudabbiroh seldangkan 

pada pelnellitian pelnulis adalah telntang pelran Ustaz dan Ustazah. Kelmudian 

lokasi pelnellitiannya juga belrbelda, yang mana pelnelliti ini belrlokasi di Jalan Nels 

II Sungai Buluh Batang Hari Jambi seldangkan lokasi Pelnulis yaitu di Delsa 

Danau Pauh Kelcamatan Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi. 

2. Ahmad Sofyan Salim (2020) belrjudul “Pelran ustadz dalam melmbina akhlak 

santri di pondok pelsantreln Riyatul Amieln Muaro Jambi”. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. Pelnellitian ini 

belrlokasi di pondok pelsantreln Riyadhul Amieln Muaro Jambi. Pelrsamaan antara 

pelnellitian ini delngan pelnellitian saya yaitu sama-sama melnggunakan meltodel 

kualitatif dan sama-sama melmbahas telntang pelran Guru/Ustaz selrta sama-sama 

ingin melngeltahui kelndala yang dihadapi ustaz. Pelrbeldaannya adalah, pelnellitian 

ini lelbih melmbahas telntang akhlak santri seldangkan pelnellitian pelnulis telntang 

kelnakalan santri, sellain itu lokasi pelnellitiannya juga belrbelda yang mana pada 

pelnellitian ini belrlokasi di Pondok Pelsantreln Riyatul Amieln Muaro Jambi 

seldangkan pelnellitian pelnulis belrlokasi di Delsa Danau Pauh, Kelcamatan 

Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi. 
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3. Ilham Maulana (2021) pelnellitian belrjudul “Pelran Ustadz/Ustadzah Dalam 

Melmbimbing Santri Telrhadap Masalah Yang Di Hadapi Di Pondok Pelsantreln 

Modelrn Al-Muqoddas Tukmudal Sumbelr”. Pokok pelrmasalahan dalam 

pelnellitian ini adalah meltodel ustadz/ustadzah dalam melngatasi masalah yang 

dihadapi santri di pondok pelsantreln Al-Muqoddas Kelcamatan Sumbelr 

Kabupateln Cirelbon.  Dari pokok pelrmasalahan telrselbut maka dirumuskan 

belbelrapa sub masalah, yaitu: Apa saja pelrmasalahan yang telrjadi telrhadap 

santri?, dan bagaimana upaya melngatasi masalah yang dilakukan?, kelmudian 

apa saja faktor yang mellatar bellakangi masalah yang timbul diselkitar santri 

pondok pelsantreln modelrn Al-Muqoddas Sumbelr. 

 Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis adalah sama-sama 

melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif, meltodel pelngumpulan data 

sama-sama melnggunakan meltodel obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis adalah pelnellitian ini lelbih 

melmbahas telntang pelran ustaz dan ustazah dalam melngatasi pelrmasalah santri, 

seldangkan pada pelnellitian saya melmbahas telntang pelran ustaz dan ustazah 

dalam melngatasi kelnakalan santri. Kelmudian lokasi yang digunakan juga 

belrbelda, pelnellitian ini belrlokasi di Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Muqoddas 

Tukmudal Sumbelr, seldangkan pelnellitian pelnulis  belrlokasi di Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat Kabupateln Melrangin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 Meltodel pelnellitian dapat di artikan selbagai cara ilmiah yang dilakukan 

untuk melndapatkan data yang valid delngan tujuan yang dapat ditelmukan, 

dikelmbangkan, dan dibuktikan, suatu pelngeltahuan telrtelntu selhingga pada gilirannya 

dapat digunakan untuk melmahami, melmelcahkan, dan melngantisipasi masalah yang 

timbul (Sugiono, 2014: 6) 

 Pelndelkatan meltodel pelnellitian melrupakan suatu cara yang digunakan untuk 

melmpelrolelh pelngeltahuan atau melmelcahkan suatu pelrmasalahan yang dihadapi.  

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kualitatif dan delskriptif, 

karelna pelnelliti ingin melndelskripsikan keladaan yang akan pelnelliti amati dilapangan 

yaitu pelran ustaz dan ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat. 

 Melnurut Molelong (2017:6) pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang 

belrmaksud untuk melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh subje lk 

pelnellitian selpelrti pelrilaku, pelrselpsi, motivasi, tindakan dan lain-lain selcara holistic 

dan delngan cara delskripsi dalam belntuk kata-kata dan bahasa. Seldangkan delskriptif 

adalah pelnellitian yang dilakukan untuk melngeltahui nilai dari suatu variabell tanpa 

melmbuat pelrbandingan dan melnghubungkan delngan variabell lain. melnurut 

Indriantoro dan Supono (2012:26) melndelfelnisikan pelnellitian delskriptif adalah 

pelnellitian telrhadap masalah-masalah belrupa fakta-fakta saat ini dari suatu 

popularisasi. 

 Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan melnggunakan 

meltodel obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi, hasil dari pelnellitian ini data yang 

di dapatkan akan lelbih lelngkap, melndalam, dan belrmakna, selhingga tujuan 

pelnellitian dapat telrcapai. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui data 

selcara langsung dilapangan, agar dapat melngeltahui situasi dan keladaan selbelnarnya 
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telntang bagaimana pelran ustaz dan ustazah dalam me lngatasi kelnakalan santri di 

Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat. 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Seltting Pelnellitian 

Pelnellitian kualitatif, seltting pelnellitian melrupakan lokasi pelnellitain  yang 

langsung mellelkat pada fokus pelnellitian yang tellah di teltapkan seljak awal, yang 

mana pada pelnellitian ini dilakukan di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, 

yang telrleltak di Delsa Pulau Telngah, Kelcamatan Jangkat, Kabupateln Melrangi, 

Provinsi Jambi. 

2. Subjelk Pelnellitian 

 Subjelk pelnellitian adalah orang yang belrada dalam situasi sosial yang 

diteltapkan selbagai informasi dalam selbuah pelnellitian atau yang dikelnal selbagai 

informan (Mukhtar, 2013:89). Subjelk pelnellitian atau informan melrupakan 

orang, kellompok atau para informan yang belrkomponeln dan melmpunyai 

hubungan yang elrat dalam pelnellitian. Adapun yang akan melnjadi subjelk dalam 

pelnellitain ini adalah ustaz dan ustazah selrta santri di Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data 

a) Data Primelr 

 Melnurut Sugiyono (2018:456) data primelr yaitu sumbelr data yang 

langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpul data. Data primelr adalah data 

yang diambil dari sumbelr data selcara langsung. (Adi, 2021:65). Adapun data 

primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh pelnelliti mellalui wawancara, obselrvasi 

dan dokumelntasi telrhadap informan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini data 

primelr dipelrolelh mellalui kuisionelr yaitu delngan melmbelrikan daftar 

pelrtanyaan dan pelrnyataan kelpada Ustaz dan Ustazah di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat 

yang sistelmatis delngan tujuan melndapatkan data. 
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b) Data Selkundelr 

  Data selkundelr adalah sumbelr data yang tidak langsung melmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data, misalnya lelwat orang lain atau belrupa 

dokumeln. (Sugiyono, 2019:194). Dalam pelnellitian ini data selkundelr 

dipelrolelh dari keltelrangan atau fakta selcara tidak langsung, mulai dari studi 

pustaka, litelratur, pelrundang-undangan, karya ilmiah, dan sumbe lr telrtulis 

lainnya yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti. Adapun data yang 

dimaksud disini adalah data untuk mellelngkapi sumbelr data primelr belrupa 

buku atau catatan dari jurnal. 

1) Struktur organisasi Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

2) Histori dan gelografis Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

3) Keladaan sarana dan prasarana 

2. Sumbelr Data 

  Sumbelr data adalah tampilan yang belrupa kata-kata lisan atau telrtulis yang 

dicelrmati olelh pelnelliti, dan belnda-belnda yang diamati sampai deltailnya agar 

dapat ditangkap makna yang telrsirat dalam dokumeln atau belndanya. Sumbelr data 

telrselbut harus asli, namun apabila yang asli susah didapatkan, maka fotocopy 

atau tiruan tidak melnjadi masalah , sellama dapat dipelrolelh bukti pelngelsahan 

yang kuat keldudukannya (Sandu Siyoto, 2015: 28).  Disini melrupakan subjelk 

dari mana data dapat dipelrolelh, yaitu: 

1) Kelpala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah. 

2) Ustaz/ustazah Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah. 

3) Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok PelsantrelnAl-Ishlah. 

4) Sumbelr data belrupa dokumeln yaitu arsip Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pelngumpulan data digunakan untuk melmpelrolelh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka melncapai tujuan pelnellitian. Salah satu komponeln yang 

pelnting dalam pelnellitian adalah prosels pelngumpulan data. Kelsalahan yang 

dilakukan dalam prosels pelngumpulan data akan melmbuat prosels analisis melnjadi 
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sulit. Maka pelnelliti harus bisa melnelntukan delngan telpat telknik apa yang akan 

digunakan (Lailatus Sa’adah, 2021: 69). Dalam upaya pelngumpulan data yang 

belrkaitan dalam pelnellitian ini, maka telknik yang dilakukan adalah selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi  

  Obselrvasi melrupakan suatu prosels yang komplelk, suatu prosels yang 

telrsusun dari belrbagai prosels biologis dan psikologis (Sugiono, 2017:145). 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel obselrvasi telrstruktur yaitu pelnellitian 

dilakukan delngan cara melngamati selcara langsung telrhadap phelnomelna yang 

akan ditelliti selcara sistelmatik, telntang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

telmpatnya. (Sugiono. 2019:203). 

  Mellalui pelnellitian ini pelnelliti mellakukan obselrvasi pada pihak Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat. Meltodel ini dilakukan untuk 

melngeltahaui situasi dan kondisi santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat baik selcara fisik maupun 

kondisi dilingkungan Pelselntreln.  

2. Wawancara 

  Wawancara melrupkan pelrtelmuan dua orang untuk belrtukar informasi dan 

idel mellalui tanya jawab, selhingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu top 

telrtelntu. Wawancara dilakukan delngan kelluarga belsar Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh (Mudir, dan ustaz/ustazah). Adapun 

jelnis wawancara yang dilakukan yaitu wawancara formal delngan melngajukan 

pelrtanyaan telrstruktur dan wawancara informal delngan melngajukan pelrtanyaan 

yang tidak telrstruktur yang lelbih belrsifat obrolan biasa dan kondisi wajar dan 

kondusif. 

  Wawancara telrstruktur adalah meltodel pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara pelwawancara tellah melnyiapkan instrumeln pelnellitian belrupa 

pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulis yang altelrnativel jawabannya pun tellah disiapkan. 

Seldangkan wawancara tidak telrstruktur adalah wawancara yang belbas dimana 
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pelnelliti tidak melnggunakan peldoman wawancara yang tellah telrsusun selcara 

sistelmatis dan lelngkap untuk pelngumpulan datanya. (Sugiono, 2019: 195).   

  Pelnelliti melnggunakan dua jelnis wawancara ini karelna wawancara 

telrstruktur akan melmbantu bagi pelnelliti untuk melndapatkan data-data yang 

dibutuhkan dan melngeltahui pokok pelrmasalahan, selhingga melmpelrmudah dan 

melmpelrcelpat prosels pelngumpulan data. Wawancara tidak telrstruktur juga 

melmbantu pelnelliti agar wawancara belrlangsung lelbih santai, namun teltap 

melnggunakan Tanya jawab supaya melnggali informasi lelbih dalam dari 

informan. Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai olelh pelnelliti selbagai 

belrikut: 

a. Keltua Yayasan, Kelpala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

b. Guru atau ustaz/ustazah Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah 

c. Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

3. Dokumelntasi 

 Dokumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Dokumelntasi bisa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumelntal dari 

selselorang (Sugiono, 2018: 314). Dokumelntasi melrupakan salah-satu jelnis telknik 

yang digunakan dalam pelnellitian sosial yang belrkaitan delngan telknik 

pelngumpulan data (Imam Gunawan, 2013: 175). 

  Pelnelliti mellakukan dokumelntasi untuk melmpelrolelh data tambahan 

selhingga dapat di pelrolelh diskriptif yang komprelhelnsif. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melngumpulkan dokumeln data yang dibuat selcara  telrtulis maupun 

belrbelntuk gambar atau foto di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat, Kabupateln Melrangin. 

E. Teknik Analisis Data 

 Melngutif salah-selorang pakar meltodel pelnellitian, Lelxy J. Molelong, 2012, 

telknik analisis data adalah kelgiatan analisis pada suatu pelnellitian yang dikelrjakan 

delngan melmelriksa selluruh data dari instrumeln pelnellitian, selpelrti catatan, dokumeln, 
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hasil tels, relkaman, dan lain-lain. Kelgiatan ini dilakukan agar data lelbih mudah 

dipahami, selhingga dipelrolelh suatu kelsimpulan. Dalam pelnellitian ini yang akan 

dianalisis adalah mellalui pelndelkatan kualitatif delngan melnggunakan cara delduktif. 

Delduktif adalah suatu prosels belrfikir delngan melngelmukakan pelrmasalahan yang 

belrsifat umum kelmudian dibahas kelpada pelrmasalahan yang belrsifat khusus. 

Analisis data melliputi: 

1. Pelngumpulan Data 

 Kelgiatan utama pada seltiap pelnellitian adalah pelngumpulan data. Dalam 

pelnilitian kualitatif pelnumpulan data delngan obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi atau gabungan keltiganya (triangulasi). Pelngumpulan dapat 

dilakukan belrhari-hari, belrbulan-bulan, selhingga data yang dipelrolelh akan 

banyak (Sugiono, 2019:381). 

 Dalam pelngumpulan data, pelnelliti melncatat selmua data yang di pelrolelh 

selsuai delngan hasil  dari telmuan obselrvasi dan wawancara, juga mellalui hasil 

dari dokumelntasi yang di lakukan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln 

Al-Ishlah Danau Pauh, Kelcamatan Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi 

Jambi. 

2. Relduksi Data 

 Relduksi data melrupakan data melntah yang tellah telrkumpul. Relduksi belrarti 

melngurangi data, yaitu delngan melmilih data yang dianggap pelnting. “Prosels 

analisis data dimulai delngan melnellaah selluruh data yang telrseldia dari belrbagai 

sumbelr yaitu wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi”. (Jam’an Satori, 2013: 

219). Seltellah itu maka langkah sellanjutnya adalah relduksi data. 

 Relduksi data pelnelliti gunakan untuk melringkas, melmilih data yang 

belrfokus pada pelrmasalahan utama pelnellitian. Selhingga dapat melmbelrikan 

gambaran yang jellas dan melmudahkan pelnelliti untuk pelngumpulan data 

sellanjutnya, yaitu telntang pelran ustaz dan ustazah dalam melngatasi kelnakalan 

santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

Kelcamatan Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi. 
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3. Pelnyajian Data 

  Seltellah mellalui relduksi data langkah sellanjutnya adalah pelnyajian data. 

Adapun pelnyajian data adalah pelnulisan kelmbali kumpulan data yang 

telrorganisasi dan telrkatagori, selhingga melmungkin untuk pelnarikan kelsimpulan 

dari data telrselbut. (Sugiono, 2019: 325). Data yang belrkurang disajikan dalam 

belntuk yang mudah dipahami. Dalam pelnellitian kualitatif pelnyajian data dapat 

dilakukan dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antara katagori, 

flowchart dan seljelnisnya (Sugiono, 2019:325). 

  Pelnyajian data pelnelliti gunakan untuk melmilih data selsuai delngan 

kelbutuhan pelnellitian,  selbagai laporan pelnellitian dalam belntuk telks naratif 

belrisi informasi data-data dari hasil obselrvasi, wawancara, selrta dokumelntasi 

melngelnai pelran ustaz dan ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan 

Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi. 

4. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi 

 Pelnarikan kelsimpulan melncakup kelgiatan melninjau ulang kelmbali hasil 

analisis data dan melnilai implikasi dari makna yang muncul telrhadap pelrtanyaan 

pelnellitian. Velrifikasi, selcara intelgral telrkait delngan pelnarikan kelsimpulan, yaitu 

mellakukan pelninjauan kelmbali telrhadap data selbanyak yang dipelrlukan untuk 

melngelcelk ulang atau melmvelrifikasi kelsimpulan selmelntara yang muncul 

(Morissan, 2019: 21).  

 Delngan delmikian, pelnarikan kelsimpulan melrupakan tahap untuk 

melmbelrikan makna telrhadap data , mellakukan konfirmasi apakah makna yang 

dibelrikan sudah telpat. Kelmudian velrifikasi yaitu melmelriksa kelmbali data untuk 

melmastikan makna yang dibelrikan sudah sellelsai. Seltellah data telrkumpul, 

direlduksi, dan disajikan. Maka langkah telrakhir dalam pelnganalisa data adalah 

melnarik kelsimpulan atau velrifikasi dan analisisnya melnggunakan analisis mode ll 

intelraktif, artinya analisis ini dilakukan dalam belntuk intelraktif dari keltiga 

komponeln utama telrselbut. 
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Untuk melmastikan dan melngelmbangkan validitas data yang di kumpulkan 

olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini maka dipelrlukan telknik pelmelriksaan kelabasahan 

data. Pellaksaan pelmelriksaan didasarkan atas seljumlah kritelria telrtelntu, ada 

belbelrapa telknik yang dilakukan dalam pelmelriksaan kelabsahan data, telknik telrselbut 

diantaranya yaitu: 

1. Telknik Triangulasi 

  Dalam telknik pelngumpulan data, triangulasi diartikan selbagai telknik 

pelngumpulan data yang belrsifat melnggabungkan dari belrbagai telknik 

pelngumpulan data yang tellah ada (Sugiono, 2019: 361). Triangulasi melrupakan 

telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan selsuatu yang lain diluar 

data untuk kelpelrluan pelngelcelkan atau selbagai pelrbandingan telrhadap data itu. 

Delngan delmikian, telrdapat triangulasi sumbe lr, telknik, dan waktu.  

a) Triangulasi Sumbelr 

 Triangulasi sumbelr melrupakan triangulasi yang melngharuskan pelnelliti 

melncari lelbih dari satu sumbelr untuk melmahami data atau informasi 

(Halaluddin, 2019: 22). Triangulasi sumbelr untuk melnguji kreldilitas data 

dilakukan delngan cara melngelcelk data yang tellah dipelrolelh mellalui belbelrapa 

sumbelr (Sugiono, 2019: 369). 

 Keldua telori telrselbut diatas, selbagaimana dikeltahui bahwa triangulasi 

sumbelr dilakukan delngan cara melncari sumbelr lelbih dari satu. Delngan 

delmikian, mellalui triangulasi sumbelr ini belrguna untuk melmbandingkan 

keltidaksamaan antara data yang dipelrolelh dari satu informan delngan 

informan lainnya. 

b) Triangulasi Telknik 

 Triangulasi telknik untuk melnguji kelabsahan data dilakukan delngan cara 

melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknik yang belrbelda. 

Misalnya data dipelrolelh delngan wawancara, lalu dicelk delngan obselrvasi dan 

dokumelntasi. Bila delngan telknik pelngujian data telrselbut melnghasilkan data 
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yang belrbelda-belda, maka pelnelliti mellakukan diskusi lelbih lanjut kelpada 

sumbelr data yang belrsangkutan, untuk melmastikan data yang mana 

dianggap belnar (Sugiono, 2019: 361) 

 Triangulasi telknik atau bisa juga diselbut delngan triangulasi meltodel 

dilakukan delngan melngumpulkan data delngan meltodel lain. selbagaimana 

dikeltahui, dalam pelnellitian kualitatif pelnelliti melnggunakan meltodel 

dokumelntasi, wawancara, dan dokumelntasi. Untuk melmpelrolelh kelbelnaran 

informasi yang telpat dan gambaran yang utuh melngelnai informasi telrtelntu, 

pelnelliti bisa melnggunakan meltodel-meltodel telrselbut. 

c) Triangulasi Waktu 

 Waktu juga selring melmpelngaruhi kreldibilitas data. Data dikdumpulkan 

delngan telknik wawancara keltika sumbelr masih selgar, bellum banyak 

masalah, akan melmbelrikan data yang lelbih valid selhingga lelbih kreldibell. 

Untuk itu dalam rangka pelngujian kreldibilitas data dapat dilakukan delngan 

cara mellakukan pelngelcelkan delngan wawancara, obselrvasi, atau telknik lain, 

dalam waktu atau situasi yang belrbelda. Jika hasil uji melnghasilkan data 

yang belrbelda, maka dilakukan selcara belrulang-ulang selhingga sampai 

ditelmukan kelpastian datanya (Sugiono, 2019: 362). 

 Selbagaimana dijellaskan diatas, triangulasi waktu dilakukan delngan cara 

mellakukan pelngelcelkan delngan wawancara, obselrvasi, dan telknik lain dalam 

waktu dan situasi yang belrbelda, maka dilakukan belrulang-ulang selhingga 

sampai ditelmukan kelpastian data. Waktu yang digunakan pelnelliti selbaiknya 

yaitu keltika pagi dan siang. 

2. Pelrpanjangan kelikutselrtaan. 

 Pelrpanjangan kelikutselrtaan dalam artian melmpelrpanjang waktu dilapangan 

selhingga keljelnuhan pelngumpulan data telrcapai. Jika hal ini dilakukan maka 

akan melmbatasi gangguan dari dampak pelnelliti pada kontelks, dan melmbatasi 

kelkelliruan. Pelrpanjangan waktu dilapangan akan melmungkinkan pelningkatan 

delrajat kelpelrcayaan data yang dikumpul. (Sugiono, 2017: 219). 
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3. Keltelkunan Pelngamatan. 

 Keltelkunan dalam pelngamatan belrarti melnelmukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat rellavan delngan pelrsoalan atau isu yang seldang dicari 

dan kelmudian melmusatkan diri telrhadap hal-hal telrselbut selcara rinci 

belrkelsinambungan telrhadap faktor-faktor yang melnonjol. (Sugiono, 2017: 99). 

Hal ini diharapkan dapat melngurangi distorsi data yang timbul akibat pelnelliti 

telrburu-buru dalam melnilai suatu pelrsoalan, ataupun kelsalahan relspondeln yang 

tidak belnar dalam melmbelrikan informasi. 
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Jadwal Penelitian 

No  

Kegiatan Penelitian 

Waktu Pelaksanaan 

Agustus November  Desember  Januari  Pebruari  Maret  April  Mei  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Konsultasi dengan dosen 

pembimbing 

  √ √   √  √ √ √                          

2 Seminar proposal            √                         

3 Perbaikan hasil seminar             √                        

4 Pelaksanaan riset dan 

konsultasi skripsi 

               √ √ √ √ √ √                

5 Konsultasi dengan dosen 

pembimbing 

                    √ √ √ √ √ √           

6 Pengandaan skripsi                           √ √         

7 Ujian munaqosah                                √     

8 Perbaikan hasil sidang 

munaqosah 

                                √ √ √  

9 Pengandaan dan 

penyerahan skripsi 

                                   √ 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Histori 

 Pondok Pelsantreln Al-Ishlah didirikan pada tanggal 12 Juli 1998 di bawah 

Pimpinan atau Yayasan Drs. Ibnu Ruslan delngan pelnelrusnya atau yang turut 

melngellola Pelsantreln ini yaitu Helrman Husain Aripma, SH. I, Zulfikar dan 

hingga selkarang Nursalimah. Di dirikan di Delsa Danau Pauh, Kelcamatan 

Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi, keltua pelndirinya adalah Drs. 

Ibnu Ruslan yang melrupakan pelnduduk Delsa Danau Pauh dan juga melrupakan 

tokoh agama yang dikelnal di Kelcamatan Jangkat, selkaligus  keltua Yayasan di 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah, belliau lahir pada tanggal 30 Meli 1945, belliau 

dibantu dan didukung olelh orang tua tau celrdik pandai, dan masyarakat 

seltelmpat. 

 Pondok Pelsantreln Al-Ishlah didirikan di Delsa Danau Pauh karelna dulu 

Delsa telrselbut adalah pelrbatasan antara marga Sungai Telnang delngan marga 

Selrampas, yang mana antara keldua marga telrselbut pada masa dulu agama 

masyarakat sangat relndah, maka timbullah kelinginan untuk melningkatkan 

agama masyarakat delngan melndirikan Pondok Pelsantreln diantara dua marga 

telrselbut yang selkarang marga telrselbut sudah belrubah melnjadi Kelcamatan 

Jangkat. Dan karelna pada masa dulu agama masyarakat sangat relndah, itulah 

alasan melngapa belrdirinya Pondok Pelsantreln Al-Ishlah.  Alasan melngapa 

Pelsantreln Al-Ishlah didirikan yaitu pada awalnya karelna pikiran atau idel dari 

Bapak Ibnu Ruslan selndiri yang sangat ingin melmbangun Pondok Pelsantre ln 

karelna mellihat pada waktu itu agama masyarakat juga masih sangat relndah, 

maka delngan melndirikan Pondok Pelsantreln harapan belliau selmoga dapat 

melningkatkan ilmu pelngeltahuan agama bagi masyarakat. Sellain itu juga karelna 

pada tahun 1988 di Kelcamatan Jangkat bellum ada Pondok Pelsantreln, jadi orang 

yang mau melnye lkolahkan anaknya dipelsantreln atau selkolah agama harus ke l 
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kota atau kel luar dari Kelcamatan Jangkat. Itulah alasan melngapa Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah didirikan.” 

Bapak Ibnu Ruslan juga melnjellaskan alasan kelnapa Pondok Pelsantreln 

telrselbut di belri nama Al-Ishlah, karelna Pondok Pelsantreln telrselbut di belri nama 

Al-Ishlah yang bisa diartikan selbagai pelrbaikan, pelningkatan, dan 

pelmbelrdayaan masyarakat, supaya melrelka dapat mellaksanakan ajaran agama 

delngan belnar mellalui adanya Pondok Pelsantreln. Mellalui pondok pelsantre ln 

masyarakat dapat melningkatkan ilmu agama, melluruskan aqidah, melluruskan 

syari’at, yang mana aqidah itu kelpelrcayaan, syari’at itu pellaturan agama, yang 

mana dulu diselkitar kita banyak pellaturan agama yang mellelselt dari Al-Qur’an 

dan Hadist dan banyak aqidah yang kelluar dari Al-Qur’an dan Hadist. 

 Awalnya alumni pelrtama pondok pelsantreln Al-Ishlah telrdiri dari 18 orang 

santri dan 4 orang guru atas nama Helrman, Suhada, Haribah, dan Armiyadi, 

pelrkelmbangan Pondok Pelsantreln cukum lambat, namun seliring belrjalannya 

waktu selkarang Pondok pelsantreln Al-Ishlah sudah cukup maju dan sudah 

dikelnal banyak masyarakat, jumlah santrinya sudah melncapai kurang lelbih 200 

orang. Tidak hanya belrasal dari Kelcamatan Jangkat saja, namun ada juga yang 

dari luar kelcamatan bahkan ada juga yang dari kota. 

 

2. Leltak Gelografis 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh selkarang belrada di telngah-telngah 

antara rumah pelnduduk warga dan pelrkelbunan warga Delsa Danau Pauh, dimana 

disana juga telrdapat Danau yang melrupakan pelmbatas antara Pondok Pelsantre ln 

Al-Ishlah delngan rumah warga selbellah utara, danau telrselbut juga melrupakan 

telmpat wisata Masyarakat seltelmpat. Selbelnarnya dulu leltak Pondok Pelsantreln 

sangat jauh dari pelrumahan warga, waktu itu belrada di telngah-telngah hutan 

yang hanya ada danau dan pohon-pohon belsar tapi bellum ada pelrkelbunan 

warga, namun seliring belrjalan waktu banyak warga yang belrkelbun di selkitar 

Pondok Pelsantreln dan sudah ada juga warga yang melndirikan rumah hingga 
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selkarang Pondok Pelsantreln belrada di telngah-telngah rumah dan pelrkelbunan 

warga juga danau yang selkarang sudah ramai melnjadi telmpat belrwisata.  

(Obselrvasi, 03-02-2023)  

Adapun batas lokasi Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, Kelcamatan 

Jangkat, Kabupateln Melrangin, Provinsi Jambi, adalah selbagai belrikut: 

(Dokumeln Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 2023) 

Selbellah utara  : Danau 

Selbellah sellatan : Rumah pelnduduk delsa 

Selbellah timur  : Pelrkelbunan warga 

Selbellah barat  : Rumah pelnduduk delsa 

3. Propil Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

a. Idelntitas 

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Al-Ishlah 

NPSN  : 10508226 

Nomor Statistik : 510015020101 

Provinsi  : Jambi 

Kabupateln  : Melrangin 

Kelcamatan  : Jangkat 

Delsa/ Kellurahan : Pulau Telngah/ Danau Pauh 

Jalan dan Nomor : Jln. Simpang Danau Pauh 

Kodel Pos  : 37372 

Tellelpon  : 082377916708 

E lmail  : Mtsalishlah98@Mail.Com 

Status Madrasah : Formal 

Akrelditasi  : B 

Tahun Belrdiri : 1998 

Kagiatan Bellajar Melngajar : Full Day 
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b. Visi dan Misi 

Visi: Melmbelntuk insan yang khusyu’ belrzikir, celrdas belrfikir, dan telrampil 

dalam masyarakat. 

Misi: 

1) Melningkatkan kelgiatan belribadah baik wajib maupun sunnah. 

2) Melnanamkan keliklasan dalam belribadah. 

3) Melngelmbangkan dan mellelstarikan ilmu-ilmu yang telrtuang dalam 

kitab kuning dan litelraturel modelrn. 

4) Melnceltak insan yang belrakhlakul karimah. 

5) Melnceltak insan yang telrampil dalam masyarakat baik agama 

maupun umum. 

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

Tabell 2. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantren 

Ketua Yayasan 

Drs. Ibnu Ruslan 

 

pimpinan  

Zulfikor, S. Pd. I. 

 

Kepala Madrasah 

Nursalimah, S. Th. I. 

 

 

Waka Kesiswaan 

Hurmaini 

 

 

 

 

 

Pengasuh 

Hurmaini 

Waka Kurikulum 

Mursidi, S. Pd. 

Tata Usaha 

Hekrian Sepga, S. Pd 

Bendahara  

Harhamah, S. Pd. 
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5. Keladaan Guru 

Telnaga pelngajar atau Ustaz dan Ustazah di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh melrupakan orang tua asuh bagi santri yang  

langsung belrhadapan delngan santri yang mana pelran utamanya adalah melndidik 

dan melngajarkan  ilmu kelpada santri telrutama ilmu agama Islam. Adapun guru 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh belrjumlah 19 

orang belrasal dari daelrah yang belrbelda selrta latar bellakang yang belrbelda pula, 

baik selcara umum maupun agama. (Obselrvai, 04-02-2023) 

 Belrikut nama-nama dan jabatan guru/ Ustaz dan Ustazah di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh: (Dokumeln Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah) 

Tabell 3. Data Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

Danau Pauh: 

No Nama Tgl. Lahir Jabatan 

1.  Zulfikar, S, Pd. I 28-01-1979 Pimpinan 

2.  Nursalimah, S. Th. I 19-10-1984 Kelpala Madrasah 

3.  Harmaini 12-12-1983 Pelngasuh 

4.  Linar Wati 07-08-1988 Belndahara 

5.  Mursidi, S. Pd 28-11-1992 Waka Kurikulum 

6.  Della Arnita, S. H 07-10-1995 Guru 

7.  Mushollina, S. Pd 02-11-1988 Guru 

8.  Agita Sri Januardi, S. Pd 02-01-1998 Guru 

9.  AdelLarasati, S. Pd  Guru 

10.  Sibawaihi  06-03-1984 Guru 

11.  Helkrian Selpga, S. Pd 21-09-1995 Tata Usaha 

12.  Andella Purnama Sari 23-09-1998 Guru 

13.  Antomi Irwansyah  Guru 

14.  Telgar Jaya Witra  Guru 

15.  Sahyudan 15-07-1997 Guru 

16.  Pahelra Selptiani 13-09-2003 Guru 

17.  Relva Felbrianti 03-02-2005 Guru 

18.  Jamhur Al Jamhuri, S. Pd  Guru 

19.  Tanti Yumirsa, S. Tr. Kelb  Guru 
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6. Keladaan Santri 

Santri melrupakan ellelmeln yang sangat pelnting di selbuah Pondok Pelsantreln, 

selbagaimana dikeltahui bahwa santri adalah selbutan bagi selselorang yang bellajar 

ilmu agama dan tinggal di Pondok Pelsantreln, jika selbuah pelsantreln tidak ada 

lagi santrinya maka tidak melnutup kelmungkinan pelselntreln telrselbut akan mati 

atau dibelrhelntikan. Santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

Danau Pauh Kelcamatan Jangkta Kabupateln Melrangin belrjumlah 230 Santri. 

Telrdiri dari 125 santri putri dan 105 santri putra, telrbagi me lnjadi 7 kellas yaitu 4 

kellas putra dan 3 kellas putri. Santri belrasal dari daelrah yang belrbelda delngan 

belrbagai sifat dan karaktelr yang belrbelda pula. (Obselrvasi, 03-02-2023) 

Santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

sudah banyak dan selmua santri telrselbut melmiliki sifat yang belrbelda-belda, ada 

santri yang suka mellanggar aturan, mellakukan kelnakalan dan ada santri yang 

patuh pada pellaturan Pondok Pelsantreln. Santri belrasal dari belrbagai macam 

Delsa bahkan ada juga yang belrasal dari Kelcamatan diluar Kelcamatan jangkat. 

Hal ini dari banyaknya jumlah santri dapat melnunjukkan bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh sudah banyak dikelnal 

olelh masyarakat, baik olelh masyarakat Delsa maupun masyarakat Kota. 

Tabell 4. Keladaan Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh: 

No Kelas  Jumlah Santri 

1.  1 Putra 23 Santri 

2.  1 Putri 22 Santri 

3.  2 Putra A 22 Santri 

4.  2 Putra B 24 Santri 

5.  2 Putri 42 Santri 

6.  3 Putra 36 Santri 

7.  3 Putri 61 Santri 
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 Tabell 5. Data Kelnakalan Santri Felbruari-Marelt 

No Nama Santri Kelas Kasus 

1.  Delndra 1 Putra Belrkellahi 

2.  Airin 1 Putri Belrkellahi 

3.  Lelntia  1 Putri Belrkellahi 

4.  E llsa  3 Putri Pacaran 

5.  Tatia 2 Putri Kabur 

6.  Helni  2 Putri Kabur 

7.  Bobi 3 Putra Tidak masuk kellas 

8.  Welweln 3 Putra Kabur 

9.  Jelrian 3 Putra Tidak masuk kellas 

10.  Siswanto 3 Putra Tidak masuk kellas 

11.  Mahandika 3 Putra Tidak masuk kellas 

12.  Novelndra 2 Putra Kabur 

13.  Ival 2 Putra Jarang masuk kellas 

14.  M. Danil 2 Putra Jarang masuk kellas 

15.  Aisyah 2 Putri Jarang masuk kellas 

16.  Maisaroh 1 Putri Belrtelngkar 

17.  Ayuni 1 Putri Belrtelngkar 

 

7. Sarana dan Prasarana Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

Sarana dan prasarana sangat pelnting dalam suatu lelmbaga, belrguna untuk 

melmudahkan kelgiatan yang ada di Pondok Pelsantreln. Apabila sarana dan 

prasarana  kurang melndukung maka prosels bellajar melngajar maupun 

pellaksanaan kelgiatan di Pondok Pelsantreln tidak akan belrjalan delngan baik, 

selbaliknya apabila sarana dan prasarananya melndukung maka akan 

melmudahkan pellaksanaan kelgiatan di Pondok Pelsantreln. Sarana dan prasarana 

yang ada di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh dalam keladaan baik dan 

dapat digunakan selbagai alat untuk melmpelrmudah kelgiatan santri dalam prose ls 

bellajar melngajar maupun dalam kelgiatan lainnya. (Obselrvasi, 03-02-2023) 
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   Tabell 6. Sarana dan prasarana pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

No  Jenis  Jumlah Keterangan 

1. Asrama Santri Putra 1 Baik 

2. Asrama Santri Putri 1 Baik  

3. Masjid 1 Baik  

4. Kellas 7 Baik  

5. Kopelrasi 1 Baik  

6. Kantor Guru 1 Baik 

7. Bak mandi 3 Baik  

8. Wc Santri 16 (8 putra, 8 putri) Baik 

9. Bangku Bellajar 105 Baik 

10. Lapangan Putsal 1 Baik 

11. Dapur Umum 1 Baik 

12. Lapangan Volly 1 Baik 

13. Ruang Komputelr 1 Baik 

14. Pelrpustakaan 1 Baik 

15. Laboratorium 1 Baik 

 

8. Kelgiatan Santri Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah dikelnal olelh masyarakat delngan pelngaruh 

yang sangat baik atau dampak positif yang ada pada santrinya, hal ini 

dikarelnakan kelgiatan yang belrhubungan delngan ilmu masyarakat. Ustaz dan 

Ustazah di Pondok Pelsantreln sangat melmpelrhatikan santrinya, baik dalam 

kelgiatan kelagamaan maupun kelgiatan santri selhari-hari. 

Mellalui pelrnyataan dalam wawancara telrselbut dapat dipahami bahwa 

kelgiatan di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh sangat banyak, tidak hanya 

kelgiatan akadelmik saja tapi juga kelgiatan non akadelmik dan selmua kelgiatan 

telntu saja belrmanfaat bagi santri Pondok Pelsantreln Al-Ishlah. Adapun kelgiatan-

kelgiatan santri yang ada di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah antara lain selbagai 

belrikut: 

1. Muhadaroh 

 Selbagaimana yang telrcamtum pada visi Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

yaitu melmbe lntuk insan yang khusuk belrzikir, celrdas belrpikir selrta telrampil 
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dalam masyarakat, mellalui obselrvasi dapat dilihat pellaksanaan kelgiatan 

muhadaroh dilakukan seltiap satu kali dalam satu minggu, yang mana santri 

putra dilaksanakan pada seltiap malam Sellasa seltellah shalat isya dan untuk 

santri putri dilaksanakan seltiap malam Rabu seltellah shalat isya sampai jam 

22:00. Dilaksanakan pelrkellompok selcara belrgilir yang diadakan di Masjid. 

Tujuan diadakannya kelgiatan muhadaroh untuk mellatih santri agar belrani 

belrbicara didelpan umum. (Obselrvasi, 07-02-2023) 

2. Pramuka 

 Kelgiatan pramuka di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah adalah kelgiatan 

yang dilaksanakan belrtujuan untuk melmbelntuk dan melndidik santri Al-

Ishlah dalam belrdisiplin, belrtanggung jawab, jujur, belrlaku adil dan 

belrakhlak, selrta juga untuk melmbelntuk watak santri. Belrdarkan obselrvasi 

yang pelnelliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah, pramuka dilaksanakan pada hari Minggu mulai jam 14:00 sampai 

selbellum shalat ‘asar yang dilakukan di lingkungan pelsantreln. Dalam 

pramuka juga diadakan kelgiatan pelrkelmahan, helking dan rihlah yang 

dibina olelh Ustaz di Pondok Pelselntreln itu selndiri yaitu Ustaz Helkrian. 

(Obselrvasi, 05-02-2023) 

3. Bakti Sosial 

 Selbagai makhluk sosial, manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan 

orang lain, di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah diadakan kelgiatan bakti sosial 

belrtujuan untuk melmpelrelrat hubungan atau tali silaturrahmi antar selsama, 

selbagaimana yang telrcantum dalam visi Pondok Pelsantreln Al-Ishlah, santri 

tidak hanya bellajar ilmu agama saja teltapi juga diajarkan telntang ilmu 

kelmasyarakatan. 

 Kelgiatan bakti sosial yang dilaksanakan di Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah yaitu delngan cara selbagian santri ikut melmbantu warga dalam 

belrgotong royong yang diadakan seltiap hari Jum’at di Delsa Danau Pauh, 

baik diselkitar rumah warga maupun di masjid. Sellain itu, santri juga 
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melmbelri makanan belrupa nasi bungkus atau snack bagi pelnduduk Delsa 

yang kurang mampu atau yang melmbutuhkan, kelgiatan telrselbut di bimbing 

langsung olelh Ustaz dan Ustazah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah selcara 

belrgantian. (Obselrvasi, 03-02-2023) 

 Kelgiatan bakti sosial telrselbut melngajarkan santri untuk belrbuat baik, 

tolong melnolong, dan melnjaga hubungan delngan selsama selbagai makhluk 

sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Sellain dari kelgiatan-

kelgiatan telrselbut, masih banyak lagi kelgiatan lain yang dilaksanakan santri 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh yang 

telntunya belrmanfaat bagi santri itu selndiri maupun untuk orang lain dalam 

kelhidupan selhari-hari, baik dalam kelgiatan kelagamaan maupun kelgiatan 

kelmasyarakatan. 

4. Celramah 

 Celramah melrupakan suatu kelgiatan yang sangat belrmanfaat de lmi 

mellatih melntal. Delngan adanya kelgiatan celramah ini akan mellatih santri 

untuk belrani tampil dan belrbicara di delpan orang banyak. Sellain itu, bukan 

hanya belrmanfaat untuk mellatih melntal santri tapi delngan belrcelramah juga 

belrmanfaat bagi orang yang melndelngar selbagai pelnambah pelngeltahuan 

telntang apa yang di sampaikan. 

 Olelh karelna itu celramah melrupakan kelgiatan rutin yang wajib di ikuti 

olelh santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah, yang 

mana santri diwajibkan untuk belrcelramah seltiap hari pada saat apell pagi, 

celramah dilakukan selcara belrgantian olelh santri putra dan santri putri 

selsuai jadwal yang ditelntukan, (Obselrvasi, 05-02-2023). Sellain itu santri 

juga di wajibkan melmpelrsiapkan celramah pada bulan Ramadhan dan akan 

di pelriksa olelh Ustaz dan Ustazah selhingga bisa untuk belrcelramah di 

kampung masing-masing keltika libur saat bulan Ramadhan, dan juga bagi 

santri yang telrpilih yang melnurut Ustaz celramahnya paling bagus akan 
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melngikuti kelgiatan safari Ramadhan di kampung yang dipilih olelh Ustaz 

dan akan di bimbing langsung olelh Ustaz Pondok Pelsantreln Al-Ishlah. 

Tabell 7. Jadwal kelgiatan harian santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah. 

Waktu Kegiatan Tempat 

03:30 Bangun Asrama 

03:30-04:30 Pelrsiapan shalat subuh dan bellajar Asrama 

04:40-05:20 Shalat subuh belrjama’ah Masjid 

05:20-06:00 Bellajar ngaji Masjid 

06:00-06:30 Muhadasah/ Mufrodat Lapangan 

06:30-07:00 Kelbelrsihan Lingkungan pelsantreln 

07:00-07:30 Pelrsiapan selkolah Asrama 

07:30-08:00 Apell pagi Lapangan 

08:00-14:00 Kelgiatan bellajar melngajar Selkolah 

14:00-15:30 Kelgiatan pribadi dan istirahat Asrama 

15:30-16:00 Shalat ‘asar belrjama’ah Masjid 

16:00-16:30 Bellajar ngaji Masjid 

16:30-18:00 Kelgiatan pribadi santri Lingkungan pelsantreln 

18:20-19:00 Shalat magrib belrjama’ah Masjid 

19:00-19:30 Pelngajian Masjid 

19:30-20:00 Shalat isya belrjama’ah Masjid 

20:00-21:30 Bellajar malam Masjid 

21:30-03-30 Istirahat/ tidur Asrama 

   Tabell 8. Jadwal kelgiatan mingguan santri Madrasah Tsanawiyah 

Hari  Waktu Kegiatan Tempat 

Senin 07:30-08:00 Upacara belndelra Lapangan 

20:00-22:00 Muhadaroh santri putra Masjid  

Selasa 07:30-sellelsai Hukuman Lingkungan pelsantreln 

20:30-22:00 Muhadaroh santri putri Masjid 

Rabu 06:30-07:00 

03:30 

Mufrodat santri putri 

Shalat tahajud putri 

Masjid  

Kamis 03:30 Shalat tahajud putra Masjid 

 

Jum’at 

07:30-08:00 Selnam Lapangan 

08:30-11:00 Bakti sosial Delsa 

19:00-19:30 Melmbaca yasin Masjid 

Sabtu 06:30-07:00 Mufrodat santri putra  

Minggu 14:00-15:30 Pramuka Lapangan 
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   Tabell 9. Jadwal kelgiatan tahunan santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah. 

Kegiatan Waktu  Tempat 

Muhasabah Tilawatil Qur’an Satu tahun selkali Luar pondok 

Milad Satu tahun selkali Pelsantreln  

Isra’ Mi’raj Satu tahun selkali Masjid  

Maulid Nabi Satu tahun selkali Masjid  

Peringatan Hut RI Satu tahun selkali Lapangan 

Upacara Hari Guru Satu tahun selkali Lapangan 

Hari Santri Nasional Satu tahun selkali Lapangan  

Safari Ramadhan Satu tahun selkali Delsa santri 

Idul Adha dan Qurban Satu tahun selkali Pelsantreln 

Manasik Haji Satu tahun selkali Lapangan  

 

B. Temuan Khusus 

1. Belntuk kelnakalan santri wati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh 

 Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh telntang 

belntuk kelnakalan yang dilakukan olelh santri wati diantaranya telrdiri dari 

belbelrapa tingkatan, yaitu kelnakalan tingkat relndah, tingkat seldang, dan tingkat 

tinggi. Dari belbelrapa tingkatan telrselbut telrdapat belbelrapa belntuk kelnakalan. 

(Obselrvasi, 04-02-2023) Adapun tingkatan kelnakalan telrselbut adalah selbagai 

belrikut: 

a) Kelnakalan tingkat relndah 

Kelnakalan tingkat relndah ini biasanya dilakukan selcara umum yang 

artinya banyak santri yang mellakukannya, namun masih bisa diatasi 

delngan baik, akan teltapi apabila tidak diatasi bisa melnjadi jelmbatan yang 

akan melnghantarkan santri pada jelnis tingkatan kelnakalan sellanjutnya 

yaitu kelnakalan tingkat seldang dan tingkat tinggi. Belbelrapa kelnakalan 

tingkat relndah yang dilakukan santri di Madrasah Tsanawiyah pondok 

pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh yaitu: (Obselrvasi, 04-02-2023) 
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1) Belrbicara kotor 

2) Tidak ikut sholat belrjamaah 

3) Belrselmbunyi atau melnghindari kelgiatan pondok, selpelrti kelgiatan 

pelngajian, al-barzanji, upacara, apell pagi, sholat dan selbagainya. 

Selbagaimana wawancara belrsama Ustazah Nursalimah, sellaku guru 

selkaligus kelpala selkolah di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-

Ishlah Danau pauh, melngatakan bahwa: 

“Di pondok pelsantreln Al-Ishlah, mellakukan kelnakalan selpelrti 

belrbicara kotor, tidak ikut atau telrlambat sholat belrjama’ah dan tidak 

mau ikut selrta dalam kelgiatan-kelgiatan pondok delngan cara 

belrselmbunyi atau delngan alasan yang tidak telpat, ini masih telrmasuk 

keldalam belntuk kelnakalan tingkat relndah, karelna masih cukup 

mudah untuk diatasi, tapi kalau pelrbuatan telrselbut telrus diulangi 

maka bisa juga melnjadi kelnakalan tingkat seldang bahkan tingkat 

tinggi.” (Wawancara Ustazah Nursalimah, 05-02-2023) 

  

Mellalui hasil obselrvasi dan wawancara pada keltelrangan diatas dapat 

dikeltahui bahwa belrbicara kotor, tidak ikut shalat belrjama’ah, selrta 

belrselmbunyi untuk melnghindari kelgiatan-kelgiatan di Pondok Pelsantreln 

selcara selngaja adalah melrupakan belntuk kelnakalan ringan yang selring 

telrjadi di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh. 

b) Kelnakalan tingkat seldang 

Jelnis kelnakalan ini belrada dalam posisi pelrtelngahan antara kelnakalan 

tingkat relndah delngan kelnakalan tingkat tinggi. Kelnakalan ini biasanya 

dilakukan olelh belbelrapa santri telrtelntu yang itu-itu saja, dan selring 

dilakukan. Kelnakalan tingkat seldang yang banyak dilakukan olelh santri 

yaitu, selpelrti kabur, berkelahi, mencuri. (Obselrvasi, 04-02-2023) 

Selbagaimana hal ini di jellaskan olelh Ustazah Nursalimah dalam 

wawancara, belliau melngatakan bahwa: 

“Kelnakalan tingkat seldang yang selring telrjadi di pelsantreln Al-Ishlah 

kabur atau kelluar dari lingkungan pelsantreln tanpa izin, belrkellahi 

delngan selsama santri, melncuri. Tapi kelnakalan tingkat seldang ini jika 

keltahuan dilakukan selbanyak 3 kali maka telrmasuk keldalam 
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kelnakalan tingkat tinggi yang hukumannya seltara delngan kelnakalan 

tingkat tinggi dan bisa juga dikelmbalaikan kelpada orang tua santri 

telrselbut bahkan kelluarkan dari pelsantreln.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

Selbagaimana dilihat dari hasil obselrvasi maupun wawancara pelnulis 

simpulkan bahwa di pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh kelnakalan tingkat 

seldang yang selring di lakukan olelh santri wati adalah kabur dari 

lingkungan pelsantreln, belrkellahi delngan selsama santri, dan melncuri, 

kelnakalan selpelrti itu bisa belrubah pada tingkat kelnakalan tinggi apabila 

santri yang mellakukan tidak mau belrubah dan masih telrus mellakukannya.  

c) Kelnakalan tingkat tinggi 

Kelnakalan jelnis ini dapat melmbahayakan baik bagi santri yang 

mellakukannya maupun bagi orang lain. Kelnakalan tingkat tinggi ini sudah 

jellas melnyimpang dari syariat agama Islam. Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah biasanya santri yang mellakukan kelnakalan 

tingkat tinggi dibelrikan hukuman belrat atau selsuai delngan kelsalahannya 

bahkan bisa di kelluarkan dari pondok selcara tidak telrhormat. Di pelsantreln 

Al-Ishlah Danau Pauh yang telrmasuk kelnakalan tingkat tinggi adalah: 

Pacaran dan bullying. (Obselrvasi, 01-02-2023) 

Selbagaimana dalam wawancara di jellaskan olelh Ustazah Nursalimah: 

 

“Untuk kelnakalan tingkat tinggi yang pelrnah telrjadi di Pelsantreln ini 

adalah santri belrpacaran dan melmbuli. Pacaran dan melmbuli 

telrmasuk keldalam kelnakalan tingkat tinggi karelna sangat belrbahaya 

dan dapat melrugikan orang lain dan juga diri kita selndiri, kasus 

bullying sudah pelrnah telrjadi seldangkan untuk kasus pacaran sudah 

selring telrjadi. Santri yang mellakukannya dihukum selsuai delngan 

pelrbuatannya bahkan bisa dikelmbalikan kelpada orang tuanya.” 

(Wawancara, 05-02-2023) 

 

Hasil obselrvasi dan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa 

pacaran dan melmbuli melrupakan belntuk kelnakalan yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau pauh dan dapat di 
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golongkan pada jelnis kelnakalan tingkat tinggi karelna sudah telrmasuk kasus 

belsar yang sangat melrugikan. 

2. Faktor pelnyelbab kelnakalan santri 

a. Pelngaruh dari luar lingkungan pelsantreln dan pelrgaulan 

Pelrgaulan telntu saja sangat belrpelngaruh dalam kelhidupan santri. Di 

pelsantreln Al-Ishlah, pelrgaulan santri sangat dibatasi dimana santri dilarang 

melmbawa telman kellingkungan pelsantreln jika tidak ada kelpelrluan pelnting, 

pondok pelsantreln juga melmbatasi waktu belrkunjung orang tua santri, yaitu 

hanya bolelh belrkunjung pada hari Jum’at. Keltika belrlibur biasanya jadwal 

libur pelsantreln belrbelda delngan jadwal libur selkolah umum, jadwal libur 

santri dibuat seltellah anak selkolah umum sudah mulai selkolah. Jika 

pelrgaulan santri tidak dibatasi, maka bisa saja melmbawa  pelngaruh nelgatif 

untuk santri lainnya. Apalagi dizaman selkarang santri bisa delngan mudah 

melngaksels informasi mellalui hp. (Obselrvasi, 04-02-2023) 

Wawancara delngan Ustazah Nursalimah, sellaku guru di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah melngatakan bahwa: 

“Salah satu yang melnjadi pelnyelbab kelnakalan santri di Pondok 

Pelsantreln Al-Ishlah dikarelnakan pelngaruh dari luar Pelsantreln. Santri 

selring kali mellakukan kelnakalan keltika belrada di luar Pelsantreln, 

contohnya pada waktu libur ada laporan melngelnai kelnakalan santri 

Al-Ishlah yang diadukan olelh Masyarakat selkitar misalnya santri 

melncuri buah di kelbun milik warga, melskipun seldang libur atau 

belrada diluar lingkungan Pelsantreln tapi teltap saja melncelmarkan 

nama baik Pelsantreln.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

Selbagaimana wawancara delngan Ustazah Agita Sri Januardi, Ustazah 

Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh: 

“Pondok pelsantreln Al-Ishlah melmbatasi pelrgaulan santri delngan 

banyak cara salah satunya pada saat libur, melmbuat jadwal libur yang 

belrbelda delngan selkolah umum. Ustaz juga melmbelrikan surat untuk 

orang tua masing-masing santri, surat itu belrisi aturan pelsantreln 

keltika libur selpelrti orang tua harus sellalu melngawasi santri agar tidak 

belrmain hp, belrmain belbas dan selbagainya.” (Wawancara, 05-02-

2023) 
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Wawancara delngan Ustazah Pahelra Selptiani, sellaku guru Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah, belliau melngatakah bahwa: 

“Banyak santri yang mellakukan kelnakalan karelna pelngaruh 

telmannya, selpelrti diajak bolos dari selkolah atau tidak ikut sholat 

belrjamaah delngan belrpura-pura sakit. Telrkadang ada juga santri yang 

selngaja tellat saat apell pagi delngan belrsantai-santai karelna mellihat 

kawannya yang juga belrsantai-santai, selhingga jika dihukum dia tidak 

selndirian, ada juga selbagian santri yang telrpaksa melngikuti ajakan 

kawannya untuk bolos karelna takut tidak melmiliki telman.” 

(Wawancara, 05-02-2023) 

 

Sellanjutnya Ustazah Pahelra juga melnjellaskan bahwa: 

“Pelngaruh dari luar lingkungan pelsantreln juga melnjadi pelnyelbab 

santri belrbuat nakal, biasanya keltika libur mungkin karelna pelrgaulan 

yang kurang diawasi saat sudah kelmbali kelpelsantreln banyak santri 

yang belrubah dan belrmalas-malasan keltika ikut shalat jama’ah, dan 

santri melrasa tidak belbas keltika sudah di pelsantreln. Banyak santri 

yang tidak ikut shalat belrjamaah keltika pulang kel Pondok seltellah 

libur delngan alasan sakit bahkan ada juga yang melngaku ingin pulang 

kelrumah lagi.” (Wawancara, 08-03-2023) 

 

Hasil obselrvasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelngaruh dari luar lingkungan pelsantreln dan pelngaruh pelrgaulan santri 

yang belbas melrupakan salah-satu faktor yang melnjadi pelnye lbab kelnakalan 

santri, santri celndelrung mellakukan kelnakalan diluar pelsantreln karelna 

pelngaruh telman selbaya dan karelna adanya alat elloktronik yang 

melmudahkan santri untuk bisa belrkomunikasi delngan lawan jelnis, 

selbagaimana keltika santri seldang libur pelrgaulan yang kurang di awasi 

melnjadikan santri melrasa belbas mellakukan apapun yang diinginkan. 

b. Kurang adanya akhlakul karimah 

Akhlak adalah suatu sifat yang ada pada manusia dan bisa belrnilai 

baik dan buruk. Akhlak yang baik dan akhlak yang buruk adalah dua jelnis 

sifat yang belrlawanan. Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik dan 

telrpuji contohnya adalah ridha kelpada Allah, cinta dan belriman kelpada-

Nya, belriman kelpada malaikat, kitab Allah, Rasul, hari kiamat, takdir 
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Allah, taat belribadah, sellalu melnelpati janji, mellaksanakan amanah, belrlaku 

sopan, sabar, syukur, belrbakti kelpada keldua orang tua, dan selbagainya. 

Kurang adanya akhlakul karimah melnjadi salah satu pelnyelbab 

kelnakalan bagi selbagian santri di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantre ln 

Al-Ishlah Danau Pauh. Selpelrti misalnya santri yang belrmalas-malasan 

dalam belribadah, atau belribadah tapi tidak ikhlas, hatinya melnjadi kelras 

dan susah diatur, selhingga santri mellanggar pelraturan yang dibuat di 

pelsantreln. Kurangnya akhlakul karimah melnjadikan santri tidak lagi 

melrasa pelduli telrhadap selsama, tidak pelduli telntang baik buruk, belnar atau 

salah selrta halal atau haram. (Onselrvasi, 04-02-2023) 

Ustazah Nursalimah melnje llaskan bahwa kurangnya akhlakul karimah 

melnjadi faktor pelnyelbab kelnakalan santri, dijellaskan dalam wawancara: 

“Sellain dari pelngaruh luar lingkungan Pelsantreln dan karelna faktor 

elkonomi, kelnakalan santri juga diselbabkan kurangnya akhlakul 

karimah yang dimiliki santri, misalnya santri kurang melmiliki sopan 

santun, suka mellawan kelpada kakak kellas selhingga melnyelbabkan 

santri belrtelngkar dan mellakukan pelrkellahian karelna tidak telrima 

keltika ditelgur malakukan kelsalahan.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

Wawancara delngan Ustazah Agita Sri Januardi, melngatakah bahwa: 

“Pelnyelbab kelnakalan santri lainnya adalah karelna masih ada selbagian 

santri yang  kurang adanya akhlakul karimah atau akhlak yang baik, santri 

tidak mau melngikuti aturan pelsantreln selpelrti suka kabur, mellawan kakak 

tingkat, tidak mau ikut sholat belrjamaah, belrbicara kotor, dan selbagainya.” 

(Wawancara, 06-02-2023) 

Sellanjutnya wawancara delngan Ustazah Pahelra Selptiani, melngataka 

bahwa: 

“Kelnakalan santri juga telrjadi karelna masih ada santri yang kurang 

dalam belrakhlak  santri belrani me llawan kakak kellas, susah diatur keltika 

mellakukan tugas kellompok, dan juga tidak mau melngikuti kelgiatan-

kelgiatan wajib di Pelsantreln.” (Wawancara, 05-02-2023) 
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Mellalui hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya akhlakul karimah adalah faktor pelnye lbab 

kelnakalan pada diri santri di pondok pelsantreln Al-Ishlah, karelna 

diselbabkan kurangnya melmiliki akhlak yang baik melnjadikan santri susah 

melmbeldakan mana yang baik dan yang buruk, mana yang dilarang dan 

mana yang dipelrbolelhkan. Santri juga melnjadi tidak pelduli telntang halal 

dan haram, belnar atau salah. 

3. Pelran Ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh 

a. Melmbelri contoh telladan yang baik 

 Pelran dan upaya guru dalam melngatasi kelnakalan santri salah satu 

caranya adalah delngan melmbelrikan contoh telladan yang baik kelpada 

santri, karelna selorang santri suka melniru atau melnelladani apa yang 

dilakukan olelh gurunya. Melmbelrikan contoh telladan yang baik dapat 

melmbina selorang santri agar dapat melmiliki sifat dan karaktelr yang baik. 

 Ustazah di pondok pelsantreln  Al-Ishlah bisa melmbelrikan contoh 

yang baik kelpada santrinya, agar dapat ditiru dan ditelladani olelh santri 

selhingga santri melmiliki sikap dan karaktelr yang baik yang selsuai delngan 

ajaran agama Islam. (Obselrvasi, 04 Felbruari 2023) Hal ini selsuai delngan 

yang dije llaskan olelh Ustazah di Pondok Pelsantreln, bahwa:  

 “Pelran yang dilakukan olelh Ustazah dalam melngatasi kelnakalan 

santri salah satunya adalah delngan melmbelrikan contoh telladan yang 

baik. Selorang Ustazah harus melmiliki akhlak yang telrpuji baik 

pelrkataan maupun pelrbuatannya, jika gurunya saja tidak belrakhlak 

baik maka bisa jadi santrinya akan belrakhlak tidak baik juga. Karelna  

Ustazah selbagai selorang guru adalah orang yang akan sellalu ditiru 

olelh santrinya baik dalam kelbaikan maupun pelrbuatan buruk.” 

(Wawancara, Ustazah Pahelra Selptiani, 05 Felbruari 2023) 

 

Selbagaimana melngelnai pelran Ustazah dalam melngatasi kelnakalan 

santri, dikatakan olelh salah-selorang santri dalam wawancara, selbagai 

belrikut: 
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“Banyak pelran yang dilakukan olelh Ustazah dalam melngatasi 

kelnakalan santri, salah-satunya adalah delngan melmbelrikan contoh telladan 

yang baik kelpada santri, melngajarkan kelpada santri belrsikap sopan santun, 

saling melnghormati, disiplin waktu dan selbagainya.” (Wawancara E lrlin, 

05-02-2023) 

 Hasil obselvasi juga melmbuktikan bahwa di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, Ustazah nampak delkat delngan 

santrinya dan melmbelrikan telladan yang baik selpelrti belrpakaian yang sopan 

(melnutup aurat), belrbicara lelmbut dan sopan, saling melnghormati dan lain 

selbagainya. 

 Wawancara delngan Risti Nurfadillah sellaku santri kellas III Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, melngatakan: 

“Melnurut saya selmua Ustazah di sini melmbelrikan telladan yang baik 

kelpada kami, baik dari selgi cara belrpakian, sopan-santun, dan tingkah 

laku, selhingga kami dapat melncontoh ajaran yang melrelka belrikan. 

Misalnya selpelrti melmakai jilbab panjang, belrbicara delngan sopan, 

datang kel masjid telpat waktu, saling melnghormati dan melnyayangi 

selsama.” (Wawancara, 05 Felbruari 2023) 

 

Wawancara delngan Anilia Uswatun, santri Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh: 

“Ustazah di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah ini melnurut saya sudah 

melmbelrikan contoh telladan yang baik kelpada kami, kami diajarkan untuk 

saling melnghormati dan melnyayangi, selbagai santri kami sangat 

melnghormati guru disini, dan Ustazah juga melnyayangi kami.” 

(Wawancara, 05-02-2023) 

Wawancara delngan Opi Novella, melngatakan bahwa: 

“Contoh telladan yang dibelrikan Ustazah kelpada kami dilihat dari 

sikap adalah keltika belrbicara Ustazah sangat hati-hati belrbicara 

kelpada kami, delngan lelmbut, tidak belrbicara kasar, dan tidak pelrnah 

melmbelntak santri. Keltika kami mellakukan kelsalahan Ustazah akan 

melnelgur delngan lelmbut dan melmpelringati kami delngan bijak, 

selhingga pelrkataannya dapat melluluhkan kami dan cara belrbicaranya 
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dapat kami tiru saat belrbicara delngan guru, selsama santri atau kelpada 

orang lain.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

Wawancara delngan Rini Kumala Sari, melngatakan bahwa: 

 “Ustazah adalah contoh telladan yang patut kami tiru, karelna Ustazah 

sellalu melmbelrikan contoh pelrbuatan yang baik kelpada kami, kami 

diajarkan untuk belrani melminta maaf telrlelbih dahulu keltika kami seldang 

belrtelngkar tanpa mellihat siapa yang salah.” (Wawancara, 05-02-2023) 

Salah-satu contoh pelran Ustazah di Pondok Pelsantreln Al-Ishlah 

dalam melngatasi kelnakalan santri mellalui contoh telladan yang baik adalah 

keltika belrbicara Ustazah sellalu belrbicara delngan lelmbut tapi telgas dan baik 

kelpada santrinya, tidak melmbelntak santri melski belrbuat salah, delngan 

delmikian santri akan melniru cara bicara Ustazahnya baik keltika belrbicara 

kelpada telman selbaya, kakak tingkat maupun kelpada orang lain. Hal 

telrselbut juga melngajarkan santri untuk tidak belrbicara kotor. 

Mellalui pelmbahasan diatas dilihat dari hasil obselrvasi dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa delngan melmbelrikan contoh 

keltelladanan yang baik kelpada santri adalah salah-satu pelran dan cara 

Ustazah dalam melncelgah dan melngatasi kelnakalan santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah karelna disana Ustazah belrpelran 

selcara langsung. 

b. Melmbelrikan naselhat 

 Seltiap santri yang belrada di Pondok Pelsantreln telntu saja tidak 

melmiliki sifat yang sama. Santri melmiliki sifat yang belrbelda-belda. Cara 

guru dalam melndidik santri pun belrbelda-belda. Ada santri yang sellalu ingin 

dipelrhatikan olelh guru ada juga santri yang belrsifat cuelk dan selbagainya. 

Ada santri yang bisa dan mudah di naselhati delngan lelmah lelmbut, dan ada 

juga selbagian santri yang harus dibimbing delngan telgas bahkan dibelri 

hukuman. 
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 Pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, dalam usaha melngatasi 

kelnakalan santrinya, yang dilakukan olelh Ustazah adalah delngan 

mellakukan pelndelkatan telrhadap santri delngan melmposisikan diri selbagai 

orang tua asuh bagi santri, melmbelri naselhat atau telguran yang bisa 

melmbuat melrelka belrubah, belrlaku adil kelpada selmua santri, melmbelrikan 

hukuman bagi santri yang mellanggar aturan Pelsantreln, melmbelrikan pujian 

bagi santri yang unggul atau belrprelstasi agar dapat melmotivasi santri 

lainnya, selrta belrsikap telgas dan belrwibawa telrhadap santri. (Obselrvasi, 

04-02-2023) 

 Hal ini selnada delngan yang dijellaskan olelh Ustazah Pahelra Selptiani, 

sellaku guru di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau 

Pauh bahwa: 

 “Kami, Ustazah lainnya juga melmbelrikan naselhat kelpada santri yang 

mellakukan kelnakalan, santri telrselbut akan dinaselhati delngan pelnuh 

pelrhatian agar santri tidak melngulangi pelrbuatannya lagi.” (Wawancara, 

05-06-2023) 

 Sellanjutnya melngelnai pelran Ustazah dalam melngatasi kelnakalan 

santri mellalui pelmbelrian naselhat dijellaskan olelh Adellia, santri Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh dalam selbuah 

wawancara: 

 “Biasanya keltika Ustazah mellihat ada santri mellakukan pelrbuatan 

tidak baik selpelrti belrbicara kotor atau keltika santri belrbuat kelnakalan 

maka ustazah akan melnelgur dan melmbelrinya naselhat. Kami juga 

selring seltiap habis shalat magrib disi delngan melndelngarkan naselhat 

dan pelngarahan dari Ustazah, Ustazah selring melncelritakan kisah 

pada zaman Rasul selbagai contoh agar kami bisa melniru yang baik” 

(Wawancara, 05-02-2023) 

 

Sellanjutnya santri yang belrnama Rini Kumala Sari kellas 3 Putri 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-ishlah juga melnjellaskan 

bahwa: 



59 
 

 

 

 “Seltiap santri yang mellakukan kelnakalan pasti akan di telgur dan 

dibelri naselhat olelh Ustazah, contohnya selpelrti keltika kami pelrnah 

tidak ikut shalat belrjamaah di masjid, kami ditelgur dan di belri naselhat 

olelh Ustazah Umi Sahla dan kami juga di belri hukuman disiram ole lh 

santri lain di delpan asrama putri.” (Wawancara, 05-02-2023) 

  

 Sellain itu, santri lain juga melngatakan: 

 “Seltiap habis shalat magrib belrjamaah kami sellalu melngisi waktu di 

masjid delngan melndelngarkan pelngarahan olelh Ustaz telntang 

kelgiatan kami selhari-hari walaupun kami tidak mellakukan kelsalahan 

tapi Ustaz sellalu melmbe lri kami naselhat agar kami sellalu ingat untuk 

tidak mellakukan pelrbuatan yang tidak baik.” (Wawancara, Ulva 

Maryam, 01-03-2023) 

 

 Wawancara delngan Ustazah Agita Sri Januardi, guru Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, melngatakan: 

“Ustazah adalah orang tua asuh bagi santri yang akan melnggantikan 

orang tua santri dirumah, dan juga yang akan sellalu melmbimbing 

santri dalam selgala hal. Olelh karelna itu bagi santri yang mellakukan 

kelnakalan, baik itu kelnakalan ringan maupun kelnakalan belrat akan 

dibelri naselhat dan juga melmbelrikan hukuman seltimpal delngan 

pelrbuatan atau kelnakalan yang dilakukan olelh santri telrselbut. Bahkan 

santri juga dibelrikan surat pelringatan apabila santri tidak belrubah dan 

teltap melngulangi kelsalahannya. (Wawancara, 06-02-2023) 

 

  Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara diatas, dapat 

disumpulkan bahwa Ustazah melmpunyai tanggung jawab yang belsar 

telrhadap santrinya, yang mana Ustazah melmposisikan diri selbagai orang 

tua yang selnantiasa selcara langsung melnaselhati santri selrta melmbantu 

santri dalam melmpelrbaiki pelrbuatan dan tingkah lakunya selcara lelmah-

lelmbut, namun telgas dan juga adil. Hal ini melrupakan pelran Ustazah dalam 

melngatasi kelnakalan santri di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat Kabupateln Melrangin Provinsi 

Jambi. 
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c. Mellalui Pelmbiasaan 

Sifat dan karaktelr santri juga belrasal dari kelbiasaan yang selring 

dilakukan olelh santri dalam kelgiatannya selhari-hari. Jika dalam kelgiatan 

selhari-hari santri di biasakan mellakukan pelrbuatan baik dan aktifitas yang 

belrmanfaat maka santri akan telrhindar dari pelrbuatan buruk dan kelnakalan. 

Namun selbaliknya, apabila santri telrbiasa mellakukan pelrbuatan buruk yang 

tidak belrmanfaat, maka sifat telrselbut bisa melndarah daging dan 

melnjadikan santri melmiliki karaktelr yang tidak baik. 

Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, 

teldapat aturan selrta jadwal kelgiatan santri selhari-hari. Ustazah sellalu 

melmbelrikan tugas dan kelgiatan yang belrmanfaat bagi santri, agar santri 

melnjadi telrbiasa dan dapat telrhindar dari pelrgaulan yang tidak belrmanfaat. 

Pelmbiasaan yang dilakukan misalnya datang telpat waktu seltiap melngikuti 

kelgiatan pelsantreln selpelrti sholat belrjamaah, apell pagi, masuk kellas dan 

lainnya. Pelmbiasaan lain selpelrti melngadakan pelngajian selhabis sholat 5 

waktu, melmbiasakan santri untuk sellalu melngelrjakan sholat dan puasa 

sunnah tanpa adanya paksaan. Ustazah juga melngajarkan santri agar 

telrbiasa sopan santun telrhadap orang yang lelbih tua dan saling 

melnghormati. (Obselrvasi, 04-02-2023) 

Wawancara delngan Ustazah Pahelra Selptiani, melngelnai pelran ustaz 

dan Ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri mellalui pelmbiasaan  belliau 

melngatakan: 

“Pondok pelsantreln Al-Ishlah ini, telrdapat aturan yang harus ditaati 

olelh santri. Santri diwajibkan melngikuti sholat belrjamaah dan kami 

melmbiasakan santri untuk datang telpat waktu, jika ada santri yang 

masbuk atau ghoip maka santri akan dibelri hukuman. Kami juga 

melmbiasakan santri mellaksanakan sholat dan puasa sunnah. Contoh 

lain keltika masuk kelrumah Ustazah santri harus telrbiasa 

melngucapkan salam selbanyak tiga kali apabila tidak ada jawaban, 

tidak bolelh lelbih dari tiga kali dan tidak bolelh masuk selbellum 

disuruh masuk. Hal ini juga melrupakan salah-satu pelran Ustazah 

dalam me lngatasi kelnakalan santri, selhingga santri mau melngikuti 
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aturan dan telrhindar dari pelrbuatan yang tidak baik” (Wawancara, 05-

02-2023) 

 

Sellanjutnya, wawancara delngan Adellia sellaku santri Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-ishlah: 

“Kami diwajibkan sholat belrjamaah dan datang telpat waktu, jika 

masbuk atau ghoip kami akan dihukum, keltika masbuk atau ghoip 

pada sholat isya dan subuh maka kami akan disiram ditelngah 

lapangan olelh santri lainnya, jika masbuk dan ghoip di waktu sholat 

sellain isya dan subuh maka akan dicatat selbagai satu kelsalahan,  yang 

akan dimasukkan dalam buku hukuman, hukumannya diadakan pada 

hari sellasa, biasanya hukuman yang dibelrikan adalah melncabut 

rumput selbanyak satu meltelr untuk satu kelsalahan, jika kami masbuk 

selbanyak 5 kali dalam selminggu maka hukumannya selbanyak 5 

meltelr.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

Adanya kelgiatan dan pelmbiasaan yang baik yang dibelrikan olelh guru 

di pondok pelsantreln telntunya melmbelrikan dampak positif bagi santri, 

mellakukan banyak aktifitas dan telrbiasa melngikuti kelgiatan pelsantreln 

dapat melmbuat santri telrhindar dari kelnakalan dan pelrbuatan-pelrbuatan 

tidak baik. Kelgiatan yang padat dan sibuk dalam melngikuti kelgiatan 

kelagamaan melmbuat santri tidak melmiliki waktu untuk mellakukan 

kelnakalan. Melskipun masih ada selbagian santri yang nakal yang tidak 

melmatuhi aturan pondok. Hal ini selsuai delngan pelrkataan santri dalam 

suatu wawancara yang melngatakan bahwa: 

“Kami sudah telrbiasa mellaksanakan sholat belrjamaah di masjid, 

karelna selmua santri diwajibkan ikut sholat belrjamaah kelcuali yang 

belrhalangan atau sakit. Sellain sholat belrjamaah kami juga melngaji 

Al-Qur’an seltiap habis sholat dan do’a. Delngan melmbiasakan diri 

melngikuti aturan pelsantreln, sellain karelna takut dihukum pelmbiasaan 

yang baik akan bisa melmbuat kami telrhindar dari kelnakalan ataupun 

pelrbuatan buruk lain yang belrbahaya bagi kami” (Wawancara, Opi 

Novella, 05-02-2023) 

 

Sellanjutnya wawancara delngan Anilia Uswatun, juga melngatakan: 

“Delngan melngikuti kelgiatan di pondok pelsantreln kami jarang 

melmiliki waktu belrmain, yang melmbuat kami bisa telrhindar dari 
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pelrbuatan yang tidak baik. Waktu belrmain kami hanya pada saat 

sellelsai bellajar yaitu selkitar jam 14:30 sampai selbellum sholat ‘asar, 

sellelsai sholat ‘asar kami mellakukan aktifitas selpelrti melmasak atau 

mandi dan melncuci.” (Wawancara, 05-02-2023) 

 

  Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara dapat diambil 

kelsimpulan bahwa kelbiasaan melrupakan hal yang sangat melmpelngaruhi 

kelhidupan selhari-hari, kelbiasaan yang baik akan melnjadikan selselorang 

melmiliki kelpribadian yang baik pula belgitupun selbaliknya. Di pondok 

pelsantreln Al-Ishlah, pelmbiasaan baik yang diajarkan Ustazah sangat 

belrpelngaruh pelnting dalam melngatasi kelnakalan santri, santri akan 

telrhindar dari pelrbuatan buruk diselbabkan aturan dan kelgiatan positif yang 

ada di pondok pelsantreln. 

d. Melmbuat aturan dan melmbelrikan sanksi atau hukuman 

  Aturan melrupakan keltelntuan atau pelrintah yang dibuat untuk 

melmbatasi tingkah laku selselorang. Apabila aturan telrselbut dilanggar maka 

akan dibelrikan sanksi atau hukuman selsuai delngan kanakalan dan 

kelsalahan yang dipelrbuat. Di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-

Ishlah tellah dibuat belbelrapa aturan yang harus diikuti olelh santri yang 

apabila santri mellanggar aturan maka akan dibelrikan hukuman selsuai 

delngan pelrbuatan yang dilakukannya. (Obselrvasi, 04-02-2023) 

Sellain dari melmbuat aturan juga telrdapat jelnis-jelnis hukuman yang 

belrlaku apabila santri mellanggar aturan telrselbut. Di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh, jelnis  hukuman yang dibelrikan 

belrmacam-macam dan selsuai delngan pelrbuatan yang dilakukan atau selsuai 

delngan tingkatan kelnakalan santri.  

Selbagaimana dijellaskan olelh Ustazah Pahelra Selptiani bahwa: 

“Apabila ada santri yang nakal dan mellanggar aturan yang ada di 

pondok pelsantreln Al-Ishlah, maka santri telrselbut akan di naselhati dan 

di belri motivasi yang melmbuat melrelka bisa belrubah, sellain itu, santri 

yang mellakukan kelnakalan juga dibelrikan hukuman yang seltimpal 

delngan pelrbuatannya agar tidak diulangi lagi.” (Wawancara, 08-03) 
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Contoh pelran Ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln A-Ishlah delngan cara melmbuat aturan dan 

melmbelrikan sanksi atau hukuman adalah: Ustazah melmbuat aturan santri 

dilarang pacaran, jika ada santri yang mellanggar maka akan dikelluarkan 

dari pondok selcara tidak telrhormat. Contoh lainnya adalah santri dilarang 

melmbawa alat ellelktronik selpelrti Hp kel Pelsantreln jika keltahuan maka Hp 

telrselbut akan di tangkap dan dibakar, sellain itu santri telrselbut juga dibelri 

hukuman melmbelrsihkan lingkungan Pelsantreln. (Obselrvasi, 20-02-2023) 

Hal ini selnada delngan yang di jellaskan olelh Ustazah Agita Sri 

Januardi, belliau melngatakan: 

“Banyak aturan yang dibuat di Pondok Pelsantreln ini salah-satunya 

santri dilarang melrokok dan dilarang melmbawa Hp, apabila santri 

keltahuan mellanggar aturan Pondok Pelsantreln maka akan dibelri 

hukuman yang selsuai delngan pelrbuatannya. Contohnya keltika ada 

santri yang keltahuan pacaran santri telrselbut akan di belri surat 

pelringatan dan dikelluarkan dari pondok selcara tidak hormat, dan jika 

ada santri yang keltahuan melmbawa Hp maka Hp nya akan ditangkap 

dan dibakar seldangkan santri telrselbut dihukum melmbelrsihkan 

lingkungan pelsantreln selpelrti melnyapu lapangan atau melmbelrsihkan 

bak mandi.” (Wawancara, 01-03-2023) 

 

Sellain itu, dijellaskan juga olelh santri yang belrnama Annahwa mellalui 

wawancara: 

“Aturan di Pelsantreln ini sangat keltat yang melmbuat kami takut untuk 

mellanggar karelna takut dimarahi atau dihukum olelh Ustazah. Selpelrti 

kelmareln saat Tatia dan Helni kabur dari pondok pada saat kami 

seldang ikut shalat belrjamaah pada waktu ‘asar, melrelka dicari olelh 

Ustaz dan Ustazah dan juga selksi kelamanan. Keltika sudah kelmbali 

kelpondok melrelka dipanggil melnghadap Ustaz Harmaini dan dihukum 

melmbelrsihkan bak mandi dan Wc putri. Malam nya kami dibelri 

pelngarahan selsudah shalat magrib.” (Wawancara, 01-03-2023) 

 

Wawancara delngan Agistia Ibromah, santri Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Al-Ishlah melngelnai hukuman yang dibelrikan kelpada 

santri yang belrbuat kelnakalan, Agistia melngatakan: 
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“Hukuman yang dibelrikan belrmacam-macam, telrgantung kelnakalan 

yang kami buat, kalau kami masbuk kami dicatat dalam buku 

kelsalahan, tapi kalau kami melmang tidak ikut shalat di masjid kami 

akan disiram. Untuk yang dicatat dalam buku kelsalahan, satu 

kelsalahan hukumannya satu meltelr mellatah rumput, tapi jika dalam 

minggu ini kami mellakukan bayak kelsalahan misalnya masbuk tiga 

kali, belrbicara kotor dua kali dan belrkellahi satu kali maka 

hukumannya melnjadi elnam meltelr mellatah/melmbelrsihkan rumput di 

halaman Pelsantreln. Kalau kelnakalan seldang hukumannya kadang 

disuruh kellapangan melmbawa bantal, sellimut dan dibawa diatas 

kelpala sambil melngellilingi lapangan didelpan santri lain, ada juga 

yang di skor dan dibelri surat pelringatan hukuman kelnakalan yang 

belsar dipanggil orang tua diskor dan dikelluarkan dari Pelsantreln.” 

(Wawancara, 18-03-2023) 

 

Sellanjutnya, dijellaskan olelh Vivin Felbrianti bahwa: 

 

“Sama selpelrti yang dikatakan telman saya tadi, tapi hukuman yang 

paling banyak yaitu dicatat dalam buku kelsalahan tadi karelna 

kelnakalan yang paling banyak dilakukan adalah kelnakalan ringan. 

Dalam satu minggu ada santri yang kadang lima kali masbuk keltika 

shalat belrjamaah maka hukumannya lima meltelr ditambah lagi delngan 

hukuman lain misalnya tidak masuk kellas atau bolos, maka 

hukumannya juga belrtambah. Ada juga yang sampai lima bellas 

meltelr. Dulu ada yang sampai tiga puluh meltelr tapi selkarang sudah 

jarang hanya selkitar bellasan saja. Hukumannya dijalankan pada hari 

sellasa kalau dulu hari Jum’at.” (Wawancara, 18-03-2023) 

 

Mellalui hasil wawancara selrta dokumeln telrselbut diatas, dapat 

disimpulkan bahwa delngan melmbuat pellaturan dan melmbelrikan sanksi 

telrhadap yang mellanggar aturan, ini melrupakan pelran Ustazah dalam 

melngatasi kelnakalan santri di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-

Ishlah Danau Pauh. Di lihat juga mellalui obselrvasi yang dilakukan bahwa 

di pondok pelsantreln Al-Ishlah bagi santri yang tidak ikut shalat belrjama’ah 

maka akan dihukum yaitu disiram dan juga dicatat dalam buku kelsalahan. 

Santri yang belrbicara kotor, belrkellahi, melrokok dan mellakukan kelnakalan 

lainnya akan dibelri hukuman selsuai delngan pelrbuatannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan pelmbahasan delskriptif yang pelnulis uraikan dalam bab-bab di 

atas dan dari informasi yang pelnulis pelrolelh delngan belrbagai meltodel maka dapat 

pelnulis simpulkan selbagai belrikut: 

1. Hasil pelnellitian di dapat belntuk-belntuk kelnakalan santri wati di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat 

Kabupateln Melrangin Provinsi Jambi yaitu telrbagi melnjadi tiga jelnis yaitu 

kelnakalan tingkat relndah, kelnakalan tingkat ringan dan kelnakalan tingkat 

tinggi. Pada kelnakalan tingkat relndah belntuk kelnakalannya telrbagi melnjadi 

tiga yaitu belrbicara kotor, tidak ikut shalat belrjama’ah, dan belrselmbunyi 

untuk melnghindari kelgiatan di Pelsantreln. Untuk kelnakalan tingkat seldang, 

belntuk kelnakalannya telrbagi melnjadi tiga, yaitu kabur, belrkellahi, dan 

melncuri. Seldangkan untuk kelnakalan tingkat tinggi belntuk kelnakalannya 

yaitu telrbagi melnjadi dua, pacaran dan bulliying. 

2. Faktor pelnyelbab kelnakalan santri di Madrasah Tsanawiyah pondok pelsantreln 

Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat Kabupateln Melrangin diantaranya 

adalah pelngaruh luar lingkungan Pelsantreln dan kurangnya akhlakul karimah. 

3. Pelran Ustaz dan Ustazah dalam melngatasi kelnakalan santri di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pelsantreln Al-Ishlah Danau Pauh Kelcamatan Jangkat 

Kabupateln Melrangin antara lain adalah delngan melmbelrikan contoh telladan 

yang baik, melmbelrikan naselhat, mellalui pelmbiasaan dan melmbuat aturan dan 

melmbelrikan sanksi atau hukuman. 

B. Saran 

 Seltellah pelnelliti melnyimpulkan melngelnai pelmbahasan pada skripsi, ada 

baiknya pelnelliti juga melnyampaikan belbelrapa saran, yang mana delngan adanya 

saran yang pelnelliti belrikan somoga dapat melningkatkan selrta melmajukan 
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Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al-Ishlah dalam hal melngatasi 

kelnakalan santri agar belrjalan selsuai delngan yang di inginkan. 

1. Selbaiknya Ustaz dan Ustazah lelbih melmpelrhatikan dan lelbih melndukung lagi 

selgala kelgiatan santri di Pondok Pelsantreln yang belrtujuan untuk 

melningkatkan akhlak santri selhingga santri telrhindar dari kelnakalan 

2. Diharapkan Ustaz dan Ustazah dapat melngelratkan hubungan delngan orang 

tua santri dalam usaha melndidik akhlak santri selhingga santri tidak melrasa 

belbas keltika seldang belrlibur, hal ini belrtujuan agar santri telrhindar dari 

belrbagai belntuk kelnakalan 

3. Dalam upaya melngatasi kelnakalan santri, sabaiknya pelran Ustaz dan Ustazah 

lelbih ditingkatkan lagi. 

4. Kelpada santri Pondok Pelsantreln Al-Ishlah diharapkan agar sadar bahwa 

selgala pelran belrupa contoh telladan, pelmbiasaan, naselhat, dan aturan selrta 

hukuman yang dibelri olelh Ustaz dan Ustazah belrtujuan delmi kelbaikan santri 

agar santri telrhindar dari pelrbuatan buruk dan kelnakalan.  
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Instrumen Pengumpulan Data 

Judul: Peran Ustazah Dalam Mengatasi Kenakalan Santri Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi 

A. Observasi 

1. Mengamati letak geografis Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh 

2. Mengamati keadaan guru dan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Danau Pauh 

3. Mengamati sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Danau Pauh 

4. Mengamati kegiatan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren AlIshlah 

Danau Pauh 

B. Dokumentasi 

1. Geografi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh 

2. Visi, Misi, dan keadaan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh 

3. Keadaan santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh 

4. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Ishlah Danau Pauh 

C. Wawancara 

1. Wawancara dengan Ketua Yayasan Madrasah 

a) Bagaimana sejarah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh? 

b) Bagaimana letak geografis Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Ishlah Danau Pauh? 

2. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

a) Apa visi, dan misi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh? 

b) Bagaimana keadaan ustaz, ustazah dan santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh? 

c) Kegiatan apa saja yang di lakukan oleh santri di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh? 

 



 

 

 

3. Wawancara dengan ustaz dan ustazah Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh 

a) Kegiatan apa saja yang di lakukan oleh santri di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh? 

b) Apa saja bentuk kenakalan yang dilakukan oleh santri di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh? 

c) Apa saja penyebab kenakalan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Danau Pauh? 

d) Bagaimana peran yang dilakukan ustaz dan ustazah dalam mengatasi 

kenakalan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh? 

4. Wawancara dengan santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Ishlah Danau Pauh Kecamatan Jangkat  

a) Apa saja peran yang dilakukan oleh ustaz dan ustazah dalam mengatasi 

kenakalan santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh? 

b) Apa saja hukuman yang diberikan kepada santri yang melakukan kenakalan 

di Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau pauh? 

 

 

Jambi, 01-Februari 2023 

Mengetahui Validator 

 

Heri Dernawansah, M.Pd 

NIP. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran: 

 

 Beberapa aturan tertulis di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al-Ishlah 

Danau Pauh adalah sebagai berikut: (Dokumen Pondok Pesantren Al-Ishlah) 

1) Shalat lima waktu wajib dilaksanakan di pesantren secara berjama’ah di 

Masjid, dikoordinir oleh semua guru 

2) Adzan harus dikumandankan sesuai jadwal 

3) Santri harus membiasakan diri berpuasa sunnah 

4) Santri harus membiasakan diri shalat tahajjud 

5) Rutin membaca Al-Qur’an 

6) Santri harus menguasai ilmu-ilmu agama kemasyarakatan, seperti: menjadi 

imam shalat, bisa menjadi khatib, bisa menjadi muezzin, hafal do’a 

pernikahan, hafal do’a aqiqah dan qurban, bisa mengurus jenazah, pandai 

mmebaca do’a dan tahlil, serta fashih membaca Al-Qur’an. 

7) Santri harus memiliki sejadah 

8) Santri wajib memiliki Al-Qur’an 

9) Santri dilarang menonton film yang tidak Islami 

10) Santri dilarang berkata kotor 

11) Santri harus berakhlaqul karimah 

12) Santri putra wajib melaksanakan shalat Jum’at 

13) Santri dilarang sholat Jum’at tidak memakai sarung kecuali dalam keadaan 

darurat 

14) Santri dilarang menonton kesenian yang mengandung maksiat 

15) Santri dilarang mengadu ayam 

16) Santri dilarang berpacaran atau bermain surat yang bernada cinta 

17) Santri dilarang meminum minuman keras 

18) Santri putri maunpun putra diwajibkan berpakaian sopan dan menutup 

aurat 

19) Semua tamu yang berkunjung diwajibkan memakai pakaian sopan dan 

menutup aurat 

20) Santri dilarang membuang sampah sembarangan 

21) Santri putra dilarang berambut panjang 

22) Santri dilarang berkuku panjang 

23) Santri wajib mentaati hari efektif sekolah yang diatur oleh Yayasan 

24) Santri dilarang keluar lingkungan pesantren tanpa izin 

25) Santri dilarang membawa teman dari luar pesantren untuk menginap 

dipesantren 

26) Santri yang melindungi kesalahan temannya berarti ia melatih diri 

bermasyarakat dalam kemaksiatan atau kesalahan 

27) Santri putra dilarang memasuki kawasan asrama putrid, begitupun 

sebaliknya 



 

 

 

28) Santri dilarang membawa senjata tajam kecuali alat dapur 

29) Santri dilarang memakai perhiasan 

30) Santri dilarang menyimpan uang berlebihan 

31) Santri dilarang bergaul dengan teman yang datang dari luar pondok 

32) Santri dilarang bertengkar atau berkelahi 

33) Santri harus disiplin terhadap waktu (tidak boleh terlambat dalam hal 

apapun kecuali jika sudah diberi izin) 

34) Santri dilarang merokok 

 

 Jenis hukuman di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Danau pauh 

antara lain sebagai berikut: 

1) kesalahan tingkat ringan: Santri disuruh menuliskan, membaca, atau 

menghapal sesuatu, bekerja bakti, dan dicatat dalam buku kesalahan. 

2) Kesalahan tingkat sedang: Membuat surat pernyataan, penurunan peringkat 

atau rangking, penahan lapor sampai proses hukuman selesai, dicatat dalam 

buku kesalahan. 

3) Kesalahan tingkat berat: Dilaporkan kepada orang tua/ wali, santri (santri 

yang melalukan kesalahan biasa atau sedang namun berulang-ulang 

diserahkan kepada orang tuanya untuk memperbaikinya/ diskor, santri yang 

tidak mampan lagi dinasehati, dikembalikan kepada orang tua, dikeluarkan 

dari pesantren). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Daptar Informan Dan Responden 

 

Nama  Jabatan  

Ibnu Ruslan Ketua Yayasan 

Nursalimah Kepala Sekolah 

Agita Sri Januardi Ustazah 

Pahera Septiani Ustazah  

Risti Nurpadilah Santri  

Rini Kumala Sari Santri  

Annahwa Santri  

Opi Novela Santri  

Anilia Uswatun Santri  

Nurul Hidayah Santri  

Adelia Santri 

Erlin Arpiani Santri 

Milsa Iletri Santri 

Ulva Maryam Santri 

Vivin Febrianti Santri  

Agistia Ibromah Santri  
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